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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
Motto : 
Strive not to be success but rather to be value (Berjuanglah tidak untuk menjadi 
orang sukses, melainkan untuk orang yang berharga). –Albert Einsten 
The best way to predict the future is to invent it (Cara terbaik untuk memprediksi 
masa depan adalah dengan menciptakannya). –Alan Kay 
Karunia Allah yang paling lengkap adalah kehidupan yang didasarkan pada ilmu 
pengetahuan. (Ali Bin Abi Thalib)   
Persembahan : 
Pertama-tama saya ingin mengucapkan rasa syukur kehadirat Allah SWT karena 
tanpa kehendak-Nya skripsi ini tidak akan terselesaikan. 
Skripsi ini kupersembahan untuk : 
1. Bapak Mugiri & Ibu Trimoati tercinta terimakasih atas segala doa restu, cinta   
kasih dan dukungannya serta nasihatnya yang menjadi petuah perjalanan 
hidupku. 
2. Bapak Ibu Dosen terimakasih banyak atas ilmu yang bermanfaat yang sudah 
kau berikan. 
3. Almamater Universitas Pancasakti Tegal. 
4. Teruntuk kakakku Wisnu Nur'Imam, dan teman-temanku  terimakasih atas 

































Tri Yuliana Nur Afifah, 2021, Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Risiko Kredit, 
Risiko Pasar, Dan Risiko Operasional Pada Perusahaaan Perbankan Syariah 
Di Indonesia Periode 2017-2020. 
Bank Syariah sebagai institusi bisnis yang menggunakan profitabilitas 
untuk mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba 
(profit). Ukuran profitabilitas yang digunakan Return of Assets. Hal ini 
dikarenakan ROA dapat digunakan untuk mengevaluasi efisiensi manajemen dan 
dapat melaporkan total pengembalian yang diperoleh untuk semua penyedia 
modal. Profitabilitas dalam perusahaan berarti sangat penting oleh karena itu 
perusahaan harus benar-benar menjamin kualitas pelayanannya sehingga 
profitabilitas yang diperoleh akan maksimal. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
profitabilitas dalam perusahaan diantaranya : dana pihak ketiga, risiko kredit, 
risiko pasar, dan risiko operasional serta masih banyak lagi. Permasalahan yang 
berkaitan dengan terjadinya profitabilitas adalah munculnya risiko kredit 
bermasalah dan penurunan biaya operasional yang menjadi penyebab 
permasalahan terjadinya profitabilitas pada perusahaan perbankan syariah. 
Jenis penelitian ini yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kuantitatif. Metode analisis yang digunakan yaitu uji statistik deskriptif, uji 
asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, uji signifikansi parsial (uji t), uji 
signifikansi simultan (uji F), dan koefisien determinasi. 
Hasil penelitian ini adalah dari pengujian dengan menggunakan uji t 
diperoleh : 1) dana pihak ketiga berpengaruh negatif signifikan terhadap 
profitabilitas dengan nilai sig 0,00 < 0,05.  2) risiko kredit tidak berpengaruh 
terhadap profitabilitas dengan nilai sig 0,632 > 0,05.  3) risiko pasar tidak 
berpengaruh terhadap profitabilitas dengan nilai sig 0,63 > 0,05.  4) risiko 
operasional berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas dengan nilai sig 
0,000 < 0,05. Sedangkan dari pengujian simultan dengan menggunakan uji F dana 
pihak ketiga, risiko krdit, risiko pasar, dan risiko operasional secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap profitabilitas dengan nilai sig 0,000 < 0,05 
Kesimpulan penelitian ini secara parsial adalah : 1) terdapat pengaruh 
yang negatif dana pihak ketiga terhadap profitabilitas. 2) tidak terdapat pengaruh 
risiko kredit terhadap profitabilitas. 3) tidak terdapat pengaruh risiko pasar 
terhadap profitabilitas. 4) terdapat pengaruh yang negatif risiko operasional 
terhadap profitabilitas. 








Tri Yuliana Nur Afifah, 2021, The Influence of Third Party Funds, Credit 
Risk, Market Risk, and Operational Risk in Islamic Banking Companies in 
Indonesia for the 2017-2020 Period. 
Islamic Bank as a business institution that uses profitability to measure 
how much the company’s ability to make a profit (profit). The profitability 
measure used is Return of Assets. This is because ROA can be used to evaluate 
management efficiency and can report the total return earned for all providers of 
capital. Profitability in the company is very important, therefore the company 
must really guarantee the quality of its services so that the profitability obtained 
will be maximized. Factors that affect profitability within a company include: 
third party funds, credit risk, market risk, and operational risk as well as many 
more. Problems related to the occurrence of profitability are the emergence of the 
risk of non-performing loans and a decrease in operating costs, which are the 
causes of problems in the occurrence of profitability in Islamic banking 
companies. 
This type of research used in this research is quantitative. The analytical 
method used is descriptive statistical test, classical assumption test, multiple linear 
regression analysis, partial significance test (t test), simultaneous significance test 
(F test), and the coefficient of determination. 
The results of this study are from testing using the t test obtained: 1) third 
party funds have a negative effect on profitability with a sig value of 0.00 < 0.05. 
2) credit risk has no effect on profitability with a sig value of 0.632 > 0.05. 3) 
market risk has no effect on profitability with a sig value of 0.63 > 0.05 4) 
operational risk has a negative effect on profitability with a sig value of 0.000 < 
0.05. Meanwhile, from simultaneous testing using the F test of third party funds, 
credit risk, market risk, and operational risk together have an effect on 
profitability with a sig value of 0.000 < 0.05. 
The conclusions of this study are partially: 1) there is a negative effect of 
third party funds on profitability. 2) there is no effect of credit risk on 
profitability. 3) there is no influence of market risk on profitability. 4) there is a 
negative effect of operational risk on profitability. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Perbankan merupakan lembaga keuangan yang mempunyai peranan 
dalam sistem keuangan di Indonesia. Keberadaan sektor perbankan memiliki 
peran yang cukup penting karena didalam kehidupan masyarakat sebagian 
besar melibatkan jasa dari sektor perbankan. Dengan adanya sistem perbankan 
di Indonesia masyarakat bisa melakukan kegiatan jasa transaksi seperti 
menabung, deposito, giro, dan kredit. 
Dalam sistem perbankan di Indonesia terdapat dua macam sistem 
operasional perbankan, yaitu konvensional dan bank syariah. Bank syariah 
adalah Bank yang menjalankan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah 
dan tidak menggunakan unsur riba. Perkembangan Bank Syariah di Indonesia 
sangatlah pesat karena sejak adanya bank syariah memiliki daya tarik sendiri 
di masyarakat Indonesia.  
Berdasarkan data Bank Indonesia, jaringan kantor perbankan syariah 
berkembang pesat serta pembiayaan yang disalurkan kepada juga ikut 
beranjak naik. Perkembangan pesat Bank Syariah pada tahun 2009 mencapai 6 
Bank dan 711 kantor cabang, menjadi 11 bank dan 1.125 kantor cabang  Bank 
Umum Syariah, di tahun 2010 serta di tahun 2013 mencapai 1.882 kantor 
cabang (www.bi.go.id).Alasan bank syariah berkembang pesat adalah karena 




paham tentang transaksi sesuai syariat islam sehingga hal itu menjadikan 
masyarakat beralih menggunakan bank syariah. 
Bank Syariah sebagai institusi bisnis yang menggunakan profitabilitas 
untuk mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan untuk memperoleh 
laba (profit). Ukuran profitabilitas yang digunakan Return of Assets. Hal ini 
dikarenakan ROA dapat digunakan untuk mengevaluasi efisiensi manajemen 
dan dapat melaporkan total pengembalian yang diperoleh untuk semua 
penyedia modal. Profitabilitas dalam perusahaan berarti sangat penting oleh 
karena itu perusahaan harus benar-benar menjamin kualitas pelayanannya 
sehingga profitabilitas yang diperoleh akan maksimal. Data perkembangan 
ROA pada bank syariah pada tahun 2016-2019 dapat dilihat pada grafik 
sebagai berikut : 
Grafik 1 
Perkembangan kinerja ROA Bank Umum Syariah 
Tahun 2016-2019 
(Dalam prosentase %) 
 
 













Berdasarkan grafik 1 bahwa pada tahun 2016 ROA sebesar 1.77% 
dan  mengalami kenaikan sebesar 0.7% menjadi 2.47% pada tahun 2017. Pada 
tahun 2018 ROA mengalami perununan sebesar 0.23% sehingga ROA tahun 
2018 menjadi 2.24%. Pada saat tahun 2019 ROA mengalami perununan 
sehingga mengalami penurunan 0.31% sehingga pada tahun 2019 ROA 
menjadi 1,93%. Hal ini menunjukkan bahwa bank syariah mengalami 
permasalahan tentang ROA dan kinerja keuangannya. 
Namun pada tahun-tahun tertentu perkembangan ROA pada bank 
syariah dan bank konvensional lebih signifikan bank konvensional, secara 
keseluruhan ROA bank umum konvensional lebih tinggi dari bank umum 
syariah. Fenomena kedua jenis perbankan ini menggambarkan bahwa terdapat 
perbedaan yang cukup signifikan dari kinerja bank yang dinilai dari tingkat 
profitabilitasnya. Hal ini sebabkan karena biaya operasional bank syariah lebih 
tinggi daripada bank konvesional sehingga akan mempengaruhi tingkat 
profitabilitas yang akan diperoleh bank syariah tersebut. Semakin besar ROA, 
maka semakin efisien penggunakan aktiva perusahaan atau dengan kata lain 
dengan jumlah aktiva yang sama bisa dihasilkan laba yang besar dan 
sebaliknya.Indikator yang mempengaruhi Profitabilitas adalah Dana Pihak 
Ketiga, Dana Pihak Ketiga adalah dana yang bersumber dari masyarakat luas 
yang berupa Giro, Tabungan, dan Deposito. 
Dana Pihak Ketiga adalah sumber dana yang merupakan sumber 
dana terpenting bagi kegiatan operasi bank dan merupakan ukuran 




ini(Kasmir, 2014: 59). Apabila bank mampu membiayai kegiatan operasinya 
dengan baik maka akan berpengaruh juga pada profitabilitas. Dana pihak 
ketiga dalam bank syariah bisa dapat diartikan sebagai juga pembiayaan pada 
modal bank syariah tersebut. Secara langsung pembiayaan tersebut akan 
berpengaruh pada profitabilitas. Ketika jumlah pembiayaan turun maka profit 
akan turun, seperti contohnya pada kasus PT. Bank Mega Syariah Periode 
2009-2013, dana pihak ketiga pada bank mega syariah berpengaruh negatif 
pada pembiayaan. 
Perbankan adalah salah satu sektor yang penuh dengan risiko, oleh 
karena itu perusahaan perlu menerapkan manajemen risiko. Risiko tersebut 
berpengaruh terhadap keberlangsungan hidup dari perusahaan tersebut, maka 
penerapan manajemen risiko dalam perbankan harus dilakukan secara efektif. 
Penerapan manajemen risiko diharapkan bisa mengendalikan risiko-risiko 
yang akan terjadi sehingga dapat meminimalisir terjadinya kerugian. Di dalam 
perbankan terdapat 8 jenis risiko : Risiko Kredit, Risiko Pasar, Risiko 
Likuiditas, Risiko Operasional, Risiko Hukum, Risiko Reputasi, Risiko 
Stratejik dan Risiko Kepatuhan. Pada penelitian ini peneliti, penulis hanya 
berfokus pada Risiko Kredit, Risiko Pasar, dan Risiko Operasional. 
Salah satu indikator yang dijadikan sebagai dasar analisis adalah 
profitabilitas adalah Risiko Kredit atau risiko gagal bayar. Risiko Kredit 
adalah risiko yang timbul karena counter party gagal memenuhi kewajibannya 
pada perusahaan (Hanafi, 2016: 359).Dengan kata lain risiko ini timbul karena 




Oleh karena itu, setiap pinjaman perlu adanya memberikan jaminan 
untuk mengantisipasi kemungkinan timbulnya risiko ini. Apabila debitur tidak 
mampu mengembalikan besarnya pokok pinjamannya beserta bunganya maka 
tingkat rasio NPF yang tinggi dan akan berpengaruh terhadap profitabilitas 
bank tersebut. Berdasarkan peraturan OJK batas nilai NPF pada bank syariah 
adalah 5%. Semakin kecil tingkat NPF pada bank syariah maka tingkat 
kesehatan atau kinerja keuangan bank tersebut dapat dikatakan baik atau tidak 
bermasalah.Faktor-faktor yang mendorong timbulnya  permasalahan kredit 
macet diantaranya adalah tingkat likuiditas, efisiensi, permodalan, dan tingkat 
inflasi. 
Faktor lain yang mempengaruhi Profitabilitas selain Risiko Kredit 
adalah Risiko Pasar, Risiko Pasar adalah risiko yang terjadi dari pergerakan 
harga atau volatilitas harga pasar. Risiko pasar merupakan kondisi yang 
dialami oleh suatu perusahaan yang disebabkan oleh perubahan kondisi dan 
situasi pasar luar dan kendali perusahaan. Terdapat beberapa faktor yang 
menyebabkan adanya pengaruh risiko pasar yaitu nilai tukar, suku bunga, 
harga saham, dan harga komoditas. Rasio ini menggambarkan tingkat jumlah 
pendapatan hasil imbalan atau bagi hasil yang diperoleh dengan menggunakan 
aktiva produktif yang dimiliki oleh bank syariah.  
Risiko Pasar dalam portofolio keuangan berpengaruh pada harga 
pasar saham, apabila harganya mengalami penurunan akan mengakibatkan 
kerugian pada perusahaan dan akan berpengaruh pada penurunan profitabilitas 




Net Interest Margin (NIM) adalah 6% keatas. Semakin besar ratio ini maka 
akan meningkatkan pendapatan bunga atas aktiva produktif yang dikelola 
bank sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin 
kecil. 
Faktor selanjutnya yang mempengaruhi profitabilitas adalah Risiko 
Operasional, Risiko Operasional adalah Risiko Kegiatan operasional tidak 
berjalan lancar dan mengakibatkan kerugian seperti kegagalan sistem, human 
error, pengendalian dan prosedur yang kurang (Hanafi, 2016: 360).Dalam 
risiko operasional diukur menggunakan rasio BOPO digunakan untuk 
mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan 
operasinya. Apabila BOPO yang dihasilkan semakin rendah maka kinerja 
manajemen dari bank tersebut berarti semakin baik. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa bank lebih efisien dalam 
menggunakan sumber daya yang ada untuk menjalankan kegiatan 
operasionalnya.Kegiatan operasional dalam perusahaan membutuhkan sumber 
dana yang berasal dari permodalan, permodalan berfungsi sumber utama 
pembiayaan terhadap kegiatan operasional dan juga sebagai penyangga 
apabila terjadi kerugian.Biaya Operasional dibandingkan dengan Pendapatan 
Operasional (BOPO) adalah rasio rentabilitas yang menunjukkan 
perbandingan antara total beban operasional dengan total pendapatan yang 






B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan permasalahan dalam penelitian ini yang diuraikan di 
latar belakang masalah di atas, maka peneliti dapat membuat rumusan 
masalah sebagai berikut : 
1. Apakah dana pihak ketiga, risiko kredit, risiko pasar, risiko operasional 
berpengaruh secara parsial terhadap profitabilitas Pada Bank Umum 
Syariah Di Indonesia Tahun  2017-2020 ? 
2. Apakah dana pihak ketiga, risiko kredit, risiko pasar, risiko operasional 
berpengaruh secara simultan terhadap profitabilitas Pada Bank Umum 
Syariah Di Indonesia Tahun 2017-2020 ? 
C. Tujuan Penelitian 
Mengacu pada masalah yang telah dirumuskan diatas, maka tujuan 
penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh dana pihak ketiga, risiko kredit, risiko pasar, 
risiko operasional secara parsial terhadap profitabilitas Pada Bank Umum 
Syariah Di Indonesia Tahun 2017-2020. 
2. Untuk mengetahui pengaruh dana pihak ketiga, risiko kredit, risiko pasar, 
risiko operasional secara simultan terhadap profitabilitas Pada Bank 








D. Manfaat Penelitian 
Dengan dilakukannya penelitian ini semoga dapat bermanfaat serta 
berguna untuk seluruh pihak diantaranya adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan 
mengenai profitabilitas melalui dana pihak ketiga, risiko kredit, 
risiko pasar, dan risiko operasional. Serta dapat dijadikan sebagai 
referensi untuk penelitian-penelitian selanjutnya dalam bidang yang 
sama. 
b. Dalam penelitian ini wawasan serta daya nalar tentang pengetahuan 
tidak dapat dipisahkan dari sebuah proses belajar selama masa 
perkuliahan seperti yang ada dalam beberapa mata kuliah yang 
mempelajari tentang profitabilitas dan manajemen risiko dalam 
berbagai perusahaan khususnya perbankan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi lembaga perbankan, dapat memberikan informasi yang 
digunakan sebagai alat evaluasi atas perkembangan profitabilitas 
dengan peningkatan rasio dana pihak ketiga, risiko kredit, risiko 
pasar, dan risiko operasional dapat digunakan untuk menentukan 
langkah yang akan diambil dimasa mendatang. 
b. Bagi Investor, hasil penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan 




profitabilitasnya baik. Sehingga dapat mempertimbangkan risiko-
risiko yang mungkin akan terjadi. 
c. Bagi Pemerintah, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan informasi yang penting pada pemerintah sehingga 
pemerintah dapat melihat seberapa baik kinerja perbankan 
khususnya tentang profitabilitas yang ada di Indonesia dan dapat 








A. Landasan Teori 
1. Lembaga Keuangan Syariah 
a. Pengertian Perbankan Syariah 
 Istilah bank memang tidak dikenal dalam khazanah 
keilmuan islam. Yang lebih dikenal adalah istilah jihbiz, kata jihbiz 
berasal dari bahasa Persia yang berarti penagih pajak dan penghitung 
pajak atas barang dan tanah. Pada zaman bani abbasiyah, jihbiz tidak 
hanya digunakan untuk penukaran uang tetapi berfungsi juga untuk 
menerima titipan dana, meminjamkan uang,dan jasa pengiriman 
uang.  
 Bila di zaman Rasulullah SAW, salah satu fungsi perbankan 
dilaksanakan oleh satu individu, maka di zaman  bani abbasiyah 
ketiga fungsi utama perbankan dilakukan oleh satu individu 
jihbiz.Secara umum berdasarkan jenisnya, di Indonesia terdapat dua 
jenis bank yaitu, bank konvensional atau bank yang melakukan 
kegiatannya secara konvensional dan bank syariah atau bank yang 
melakukan kegiatannya berdasarkan prinsip syariah. Bank syariah 
adalah bank yang dalam aktivitasnya, baik penghimpunan dana 




mengenakan imbalan atas dasar prinsip syariah yaitu jual beli dan 
bagi hasil (Triandaru, S., & Budisantoso, T., 2008: 153). 
 Bank syariah adalah lembaga keuangan yang beroperasi 
dengan tidak mengandalkan pada bunga sebagai usaha pokoknya 
serta peredaran uang yang pengoperasiannya sesuai dengan prinsip 
syariat islam.Setelah memahami beberapa pengertian yang 
dikemukakan oleh beberapa ahli, maka dapat disimpulkan bahwa 
bank syariah adalah bank yang beroperasi dengan prinsip syariah 
Islam dan bank yang tata cara pengoperasiannya berdasarkan 
ketentuan-ketentuan Al-Qur’an dan Al Hadits. Berdasarkan hasil 
kajian tim BEINEWS (2004) bahwa ada lima faktor yang memicu 
perkembangan perbankan syariah di Indonesia, sekaligus menjadi 
pembeda antara perbankan syariah dan perbankan konvensional, 
yaitu : 
1. Pasar (Market) yang dianggap luas ternyata belum digarap secara 
maksimal apalagi bank syariah tidak hanya di khususkan untuk 
orang muslim karena di sejumlah bank terdapat nasabah yang 
nonmuslim. 
2. Sistem bagi hasil terbukti lebih menguntungkan dibandingkan 
dengan sistem bunga yang di terapkan pada bank konvensional. 
3. Return yang diberikan kepada nasabah pemilik dana bank 
syariah lebih besar daripada bunga deposito bank konvensional 




Indonesia (SBI) terus mengalami penurunan, sehingga suku 
bunga bank juga menurun. 
4. Bank  syariah tidak memberikan pinjaman dalam bentuk uang 
tunai, tetapi bekerjasama atas dasar kemitraan, seperti prinsip 
bagi hasil (mudharabah), prinsip penyertaan modal 
(musyarakah), prinsip jual beli (murabahah), dan prinsip sewa 
(ijarah). 
5. Prinsip laba bagi bank syariah bukan satu-satunya tujuan karena 
bank syariah mengupayakan bagaimana memanfaatkan sumber 
dana yang ada untuk membangun kesejahteraan masyarakat. 
Menurut Hosen dan Hasan Ali (PKES, 2008) menyatakan bahwa 
perbankan syariah mempunyai ciri-ciri sebagai berikut : 
1. Uang hanya alat tukar 
 Bank syariah menjadikan uang sebagai alat tukar bukan 
komoditi yang diperdagangkan. 
2.  Bagi hasil 
 Bank syariah menggunakan cara bagi hasil dari 
keuntungan jasa atas transaksi nyata bukan sistem bunga sebagai 
imbalan terhadap pemilik uang yang besarnya ditetapkan di muka. 
3. Risiko usaha bersama 
 Risiko usaha akan dihadapi bersama antara nasabah 





4. Dewan pengawas syariah 
 Dewan pengawas syariah (DPS) sebagai pengawas 
kegiatan operasional bank syariah agar tidak menyimpang dari 
syariah. 
 Prinsip-prinsip operasional bank syariah adalah sebagai berikut : 
1. Prinsip Keadilan 
 Prinsip ini menyatakan bahwa imbalan atas dasar bagi 
hasil dan margin keuntungan ditetapkan atas kesepakatan 
bersama antara bank dan nasabah. 
2. Prinsip Kesetaraan 
  Prinsip ini menyatakan bahwa nasabah penyimpan dan 
pengguna dana dan bank memiliki hak, kewajiban, beban 
terhadap risiko dan keuntungan yang berimbang. 
3. Prinsip Ketenteraman 
 Prinsip ini menyatakan bahwa produk bank syariah 
mengikuti prinsip dan kaidah muamalah islam (bebas riba dan 
menerapkan zakat harta). 
Prinsip-prinsip dalam Perbankan Syariah 
 Bank syariah menerapkan prinsip-prinsip yang 
berdasarkan tuntunan Al-Qur’an dan Al Hadits. Prinsip-prinsip 






1. Prinsip Titipan atau Simpanan (Al-Wadiah) 
 Al-waidah diartikan sebagai titipan murni dari satu pihak 
ke pihak lain, baik individu maupun badan hukum, yang harus 
dijaga dan dikembalikan kapan saja si penitip menghendaki. 
Secara umum terdapat dua jenis al-waidah yaitu : 
a. Wadiah Yad Al-amanah (Trustee Depository) 
 Merupakan akad penitipan barang atau uang dimana 
pihak penerima titipan tidak diperkenankan menggunakan 
barang atau uang yang dititipkan dan tidak 
bertanggungjawab atas kerusakan atau kehilangan barang 
titipan yang bukan diakibatkan perbuatan atau kelalaian 
penerima titipan. Adapun aplikasinya dalam perbankan 
syariah berupa safe deposit box. 
b. Wadiah Yad adh-Dhamanah (Guarantee Depository) 
 Merupakan akad penitipan barang/uang dimana pihak 
penerima titipan dengan atau tanpa izin pemilik 
barang/uang dapat memanfaatkan barang/uang titipan dan 
harus bertanggungjawab terhadap kehilangan atau 
kerusakan barang atau titipan. Semua manfaat dan 
keuntungan yang diperoleh dalam penggunaan barang/uang 
titipan menjadi hak penerima titipan. Prinsip ini 





2. Prinsip Bagi Hasil (Profit Sharing) 
 Sistem ini adalah suatu sistem yang meliputi tata cara 
pembagian hasil usaha antara penyedia dana dengan pengelola dana. 
Contoh bentuk produk bagi hasil adalah sebagai berikut : 
a. Al-Mudharabah 
 Al-Mudharabah dapat diartikan sebagai akad kerjasama 
usaha antara dua pihak dimana pihak pertama (shahibul maal) 
menyediakan seluruh (100%) modal sedangkan pihak lainnya 
menjadi pengelola (mudharib). Keuntungan usaha secara 
mudharabah dibagi menurut kesepakatan yang dituangkan 
dalam kontrak sedangkan apabila rugi ditanggung oleh pemilik 
modal selama kerugian itu bukan akibat kelalaian si pengelola. 
Akad mudharab dibagi menjadi dua jenis, yaitu : 
1. Mudharabah Muthlaqah. 
 Yaitu bentuk kerjasama antara shahibul maal dan 
mudharib yang cakupannya sangat luas dan tidak dibatasi 
oleh spesifikasi jenis usaha, waktu, dan daerah bisnis. 
2. Mudharabah Muqayyadah. 
 Yaitu bentuk kerjasama antara shahibul maal dan 
mudharib dimana mudharib memberikan batasan kepada 







 Musyarakah adalah perkongsian antara dua pihak atau 
lebih dalam suatu proyek dimana masing-masing pihak berhak 
atas segala keuntungan dan bertanggungjawab akan segala 
kerugian yang terjadi sesuai dengan penyertannya masing-
masing. Al-musyarakah juga dapat diartikan sebagai akad 
kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk suatu usaha 
tertentu dimana masing-masing pihak memberikan kontribusi 
dana dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan risiko akan 
ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan. Terdapat dua 
jenis Al-musyarakah, yaitu: 
a. Musyarakah Pemilikan 
 Tercipta karena warisan, wasiat, atau kondisi lainnya 
yang mengakibatkan pemilikan satu aset oleh dua orang 
atau lebih. 
b. Musyarakah Akad 
 Tercipta dengan cara kesepakatan dimana dua orang atau 
lebih setuju bahwa tiap orang dari mereka memberikan 
modal musyarakah. 
3. Prinsip Jual Beli 
 Prinsip ini merupakan suatu sistem yang menerapkan 
tata cara jual beli, dimana bank akan membeli terlebih dahulu 




bank melakukan pembelian barang atas nama bank, kemudian 
bank menjual barang tersebut kepada nasabah dengan harga 
sejumlah harga beli ditambah keuntungan (margin). Contoh dari 
prinsip jual beli adalah sebagai berikut : 
a. Al-Murabahah 
 Murabahah adalah akad jual beli barang dengan 
menyatakan harga perolehan dan keuntungan (margin) yang 
disepakati oleh penjual dan pembeli. 
b. Salam 
 Salam adalah akad jual beli barang pesanan dengan 
penangguhan pengiriman oleh penjual dan pelunasannya 
dilakukan segera oleh pembeli sebelum barang pesanan 
tersebut diterima sesuai syarat-syarat tertentu. Bank dapat 
bertindak sebagai pembeli atau penjual dalam suatu transaksi 
salam. Jika bank bertindak sebagai penjual kemudian 
memesan kepada pihak lain untuk menyediakan barang 
pesanan dengan cara salam hal ini disebut salam paralel. 
c. Istishna’ 
 Istishna’ adalah akad jual beli antara pembeli dan 
produsen yang juga bertindak sebagai penjual. Cara 
pembayarannya dapat dimuka, cicilan, atau ditangguhkan 
sampai jangka waktu tertentu. Barang pesanan harus 




teknis, kualitas dan kuantitasnya. Bank dapat bertindak 
sebagai pembeli atau penjual. Jika bank bertindak sebagai 
penjual kemudian memesan kepada pihak lain. Untuk 
menyediakan barang pesanan dengan cara istishna’ maka hal 
ini disebut istishna paralel. 
4. Prinsip Sewa (Al-Ijarah) 
 Al-ijarah adalah akad pemindahan hak guna atas barang 
atau jasa, melalui pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan 
pemindahan hak kepemilikan atau barang itu sendiri.  
Al-ijarahterbagi atas dua jenis yaitu : 
a. Ijarah, sewa murni. 
b. Ijarah almuntahiya bit tamlik merupakan penggabungan 
sewa dan beli, dimana penyewa mempunyai hak untuk 
memiliki barang pada akhir masa sewa. 
5. Prinsip Jasa (Fee-Based Service) 
 Prinsip ini meliputi seluruh layanan non-pembayaran 
yang diberikan bank. Bentuk produk yang berdasarkan prinsip 
ini adalah : 
a. Al-wakalah 
 Nasabah memberi kuasa kepada bank untuk mewakili 







 Jaminan yang diberikan oleh penanggung kepada pihak 
ketiga untuk memenuhi kewajiban pihak kedua atau yang 
ditanggung. 
c. Al-hawalah 
 Adalah pengalihan utang dari orang yang berutang 
kepada orang lain yang wajib menanggungnya. Kontrak 
hawalah dalam perbankan biasanya diterapkan pada 
factoring (anjak piutang), Post-dated check, dimana bank 
bertindak sebagai juru tagih tanpa membayarkan dulu 
piutang tersebut. 
d. Ar-rahn 
 Adalah menahan salah satu harta milik si peminjam 
sebagai jaminan atas pinjaman yang diterimanya. Barang 
yang ditahan tersebut memiliki nilai ekonomis. Dengan 
demikian, pihak yang menahan memperoleh jaminan untuk 
mengambil kembali seluruh atau sebagian piutangnya. 
Contoh pengaplikasian ar-rahn adalah semacam jaminan 
utang atau gadai. 
e. Al-Qardh 
 Al-qardh adalah pemberian harta kepada orang lain yang 
dapat ditagih atau diminta kembali atau dengan kata lain 




digunakan untuk membantu usaha kecil dan keperluan 




a. Pengertian Profitabilitas 
 Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan 
dalam menghasilkan laba selama periode tertentu pada tingkat 
penjualan, asset, dan modal saham tertentu. Profitabilitas 
merupakan hasil keuntungan (profit) yang akan didapatkan dari 
hasil penjualan disuatu perusahaan. Semakin tinggi tingkat 
profitabilitas disuatu perusahaan, maka semakin baik pula kinerja 
keuangan perusahaaan. 
 Rasio profitabilitas menggambarkan kemampuan 
perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan 
sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah 
karyawan, jumlah cabang dan sebagainya. Profitabilitas dalam 
perusahaan dapat diperoleh dari kegiatan operasional yang telah 
dilaksanakan, apabila kegiatan operasional tersebut berjalan 
seefisien mungkin maka perusahan akan mendapatkan keuntungan 
yang maksimal. Profitabilitas adalah kemampuan bank 




atau modal yang diserahkan pemilik modal kepadanya, hal itu 
ditunjukkan dengan berapa besarnya deviden (Pandia, 2012: 65). 
 Di dalam sistem keuangan suatu perusahan profitabilitas 
dapat diperoleh ketika suatu perusahaan tersebut telah 
memproduksi suatu produk kemudian di distribusikan ke pembeli 
dan hasil output  dari pembeli tersebut dinamakan keuntungan 
(profit). Profitabilitas atau rentabilitas merupakan kemampuan 
bank dalam meningkatkan laba setiap periode atau untuk mengukur 
usaha dan profitabilitas yang dicapai bank yang 
bersangkutan(Kasmir, 2014: 45-46). Rentabilitas suatu perusahaan 
adalah  kemampuan menggunakan aktivanya secara produktif 
dengan demikian rentabilitas suatu perusahaan dapat diketahui 
dengan memperbandingkan antara laba yang diperoleh dalam suatu 
periode dengan jumlah aktiva atau jumlah modal perusahaan 
tersebut. Setelah memahami beberapa pengertian yang 
dikemukakan oleh beberapa ahli, maka dapat disimpulkan bahwa 
profitabilitas merupakan salah satu indikator penting dalam 
perusahaan untuk mengukur sebuah keberhasilaan perusahaan 
dalam menghasilkan laba, dan tingkat kesehatan atau kinerja 
keuangan sehingga dapat melihat pertumbuhan, prospek serta 
potensi perkembangan dengan mengandalkan sumber daya yang 
ada. Dengan cara mencapai sebuah standar dan tujuan yang sudah 




b. Tujuan dan Manfaat Profitabilitas 
1. Tujuan Profitabilitas 
Tujuan penilaian profitabilitas adalah untuk mengetahui :  
a. Mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan 
dalam satu periode tertentu.  
b. Menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan 
tahun sekarang.  
c. Menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 
d. Menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 
sendiri.  
e. Mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang 
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 
f. Mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 
digunakan baik modal sendiri. 
2. Manfaat Profitabilitas 
Ada beberapa manfaat dari profitabilitas sebagai berikut: 
a. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh 
perusahaan dalam satu periode. 
b. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya 
dengan tahun sekarang.  
c. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 
d. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan 




e. Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan 
yang digunakan baik modal pinjaman maupun modal 
sendiri. 
c.  Faktor-faktor yang mempengaruhi Profitabilitas 
 Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 
profitabilitas sebuah perusahaan, yaitu: 
a. Jenis perusahaan. Profitabilitas perusahaan akan sangat 
bergantung pada jenis perusahaan, jika perusahaan menjual 
barang konsumsi atau jasa biasanya akan memiliki 
keuntungan yang stabil dibandingkan dengan perusahaan 
yang memproduksi barang-barang modal. 
b. Umur perusahaan. Sebuah perusahaan yang telah lama 
berdiri akan lebih stabil bila dibandingkan dengan 
perusahaan yang baru berdiri. Umur perusahaan ini adalah 
umur sejak berdirinya perusahaan hingga perusahaan 
tersebut masih mampu menjalankan operasinya. 
c. Skala perusahaan. Jika skala ekonomi perusahaan lebih 
tinggi, berarti perusahaan dapat menghasilkan produk 
dengan biaya yang rendah. Tingkat biaya rendah tersebut 
merupakan cara untuk memperoleh laba yang diinginkan. 
d. Harga produksi. Perusahaan yang biaya produksinya relatif 
lebih murah akan memiliki keuntungan yang lebih baik dan 




e. Habitat bisnis. Perusahaan yang bahan produksinya dibeli 
atas dasar kebiasaan (habitual basis) akan memperoleh 
kebutuhan lebih stabil dari pada non habitual basis.  
f. Produk yang dihasilkan. Perusahaan yang bahan 
produksinya berhubungan dengan kebutuhan pokok 
biasanya penghasilan perusahaan tersebut akan lebih stabil 
daripada perusahaan yang memproduksi barang modal. 
d. Pengukuran Profitabilitas 
 Pengukuran profitabilitas didasarkan atas delapan 
macam (Pandia, 2012: 67): 
a. Return on assets (ROA). 
b. Return on equity (ROE). 
c. Net Interest Margin (NIM). 
d. Biaya Operasional dibandingkan dengan Pendapatan 
Operasional (BOPO) dikali 100%. 
e. Perkembangan laba operasional. 
f. Komposisi portofolio aktiva produktif dan diversifikasi 
pendapatan. 
g. Penerapan prinsip akuntansi dalam pengakuan pendapatan 
dan biaya. 





Dalam penelitian ini pengukuran profitabilitas di ukur 
menggunakan rumus Return On Assets (ROA) 
 
                            ROA =        Laba Setelah Pajak       x 100% 
       Total Aset (Rata-rata) 
 (Darminto., 2019:73) 
 
3. Dana Pihak Ketiga 
 Dana Pihak Ketiga merupakan dana yang berasal dari 
masyarakat luas. Dana Pihak Ketiga termasuk ke dalam komponen 
terpenting dalam perbankan yang digunakan untuk kegiatan 
operasional dan untuk sebagai tolak ukur keberhasilan bank jika 
mampu membiayai kegiatan operasional dari sumber dana 
tersebut.Semakin besar bank dapat menghimpun dana dari 
masyarakat, maka akan semakin besar juga bank dapat menyalurkan 
dananya dalam bentuk  kredit untuk sehingga bank akan memperoleh 
pendapatan (income interest), Sebaliknya apabila semakin kecil dana 
yang dapat di himpun semakin kecil juga penyaluran kredit sehingga 
pendapatan yang diperoleh akan sedikit. Dana pihak ketiga adalah 
dana yang dihimpun oleh bank yang berasal dari masyarakat luas, 
yang terdiri dari: simpanan giro (deman deposit), simpanan tabungan 






1. Simpanan Giro 
  Giro adalah simpanan yang penarikannya dapat 
dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, bilyet, giro, sarana 
perintah pembayaran lainnya atau dengan cara pemindahbukuan. 
Simpanan giro bisa ditarik setiap saat, maksudnya adalah bahwa uang 
yang disimpan di rekening giro tersebut dapat ditarik berkali-kali 
dalamsehari, dengan catatan dana yang tersedia masih mencukupi. Dan 
juga harus memenuhi persyaratan lain yang ditetapkan oleh bank yang 
bersangkutan. Apabila rekening giro ditarik maka akan menyebabkan 
rekening giro tersebut berkurang, yang di tarik secara tunai maupun non 
tunai. Penarikan secara tunai adalah dengan menggunakan cek 
sedangkan non tunai menggunakan bilyet giro (BG). 
Berikut jenis-jenis sarana penarikan untuk menarik rekening giro : 
1. Cek (Cheque) 
   Cek merupakan surat perintah tanpa syarat dari nasabah 
kepada bank yang memelihara rekening giro nasabah tersebut, untuk 
membayar sejumlah uang kepada pihak yang disebutkan di 
dalamnya atau kepada pemegang cek tersebut. Artinya bank harus 
membayar kepada siapa saja yang membawa cek ke bank yang 




persyaratan yang telah ditetapkan baik secara tunai atau secara 
pemindahbukuan. Syarat-syarat penggunaan check yaitu sebagai 
berikut : 
a. Pada surat cek harus tertulis “CEK”. 
b. Surat cek harus berisi perintah tak bersyarat untuk membayar 
sejumlah uang tertentu. 
c. Nama bank yang harus membayar (tertarik). 
d. Penyambutan tanggal dan tempat cek dikeluarkan. 
e. Harus ada tanda tangan penarik. 
Syarat lainnya yang ditetapkan oleh bank untuk menarik sejumlah 
uang adalah sebagai berikut : 
a. Tersedianya dana. 
b. Ada materai yang cukup. 
c. Jika ada coretan atau perubahan harus ditandatangani oleh si 
pemberi cek. 
d. Jumlah uang yang tertulis di angka dengan huruf harus sama. 
e. Tanda tangan atau stempel perusahaan harus sama dengan 
yang di specimen (contoh tanda tangan). 
f. Tidak diblokir oleh pihak wewenang. 
g. Resi cek sudah kembali dan endorsment cek benar. 







Ada beberapa jenis-jenis cek antara lain sebagai berikut : 
1. Cek atas nama 
Merupakan cek yang diterbitkan atas nama orang atau 
badan tertentu yang tertulis jelas di dalam cek tersebut, misalnya 
bayarlah kepada Tn. Dimas Arif sejumlah Rp. 3.000.000-, 
2. Cek Atas Unjuk 
Yaitu cek yang tidak tertulis nama seseorang atau badan 
tertentu di dalam cek tersebut. Sebagai contoh di dalam cek 
tersebut bayarlah tunai, atau cash atau tidak ditulis kata-kata apa 
pun. 
3. Cek Silang 
Jika suatu cek yang dipojok kiri atau diberi dua silang 
sehingga cek tersebut berfungsi sebagai pemindahbukuan bukan 
tunai. 
4. Cek Mundur 
Yang merupakan cek yang diberi tanggal mundur dari 
tanggal sekarang, misalnya hari ini tanggal 1 Desember 2019, Tn. 
Setiadi bermaksud mencairkan ceknya dimana cek tersebut tertulis 
tanggal 5 Desember 2019. Jenis cek inilah yang disebut dengan cek 
mundur. Hal ini biasanya terjadi karena ada kesepakatan antara 






5. Cek Kosong 
Yaitu cek yang dananya tidak tersedia, contohnya misal 
nasabah menarik cek senilai 70 juta rupiah tertulis di dalam cek 
tersebut, akan tetapi dana yang tersedia di rekening giro tersebut 
hanya ada 25 juta rupiah. Akibatnya jumlah cek tersebut kurang 
jumlahnya dibandingkan dengan jumlah dana yang ada.Dalam hal 
penarikan cek kosong apabila nasabah melakukan sampai tiga kali, 
maka nasabah tersebut akan di black list atau masuk daftar hitam 
yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia, kemudian disebarkan ke 
seluruh perbankan sehingga yang bersangkutan tidak dapat 
berhubungan dengan bank manapun. Sebelum di black list nasabah 
terlebih dahulu diberikan peringatan baik lisan maupun tertulis. 
2. Bilyet Giro (BG) 
 Bilyet Giro merupakan surat perintah dari nasabah 
kepada bank yang memelihara rekening giro nasabah tersebut untuk 
memindahkanbukuan sejumlah uang dari rekening yang 
bersangkutan kepada pihak penerima yang disebutkan namanya pada 
bank yang sama atau bank lainnya. Pemindahanbukuan pada 
rekening bank yang bersangkutan artinya dipindahkan dari rekening 
nasabah si pemberi BG kepada nasabah penerima BG. Sebaliknya, 
jika dipindahbukukan ke rekening di bank yang lain, maka harus 





Syarat-syarat untuk BG agar pemindahbukuannya dapat dilakukan 
antara lain : 
1. Ada nama bilyet giro dan nomor serinya. 
2. Perintah tanpa syarat untuk memindahbukukan sejumlah uang 
atas beban rekening yang bersangkutan. 
3. Nama dan tempat bank tertarik. 
4. Jumlah dana yang dipindahkan dalam angka dan huruf. 
5. Nama pihak penerima. 
6. Tanda tangan penarik atau stempel penarik jika si penarik 
merupakan perusahaan. 
7. Tanggal dan tempat penarikan. 
8. Nama bank yang menerima pemindahbukuan tersebut. 
Masa berlaku dan tanggal berlakunya BG juga diatur sesuai 
persyaratan yang telah ditentukan seperti : 
1. Masa berlakunya adalah 70 hari terhitung mulai dari tanggal 
penarikannya. 
2. Bila tanggal efektif tidak dicantumkan, maka tanggal penarikan 
berlaku pula sebagai tanggal efektif. 
3. Bila tanggal penarikan tidak dicantumkan, maka tanggal efektif 





3. Alat Pembayaran lainnya 
  Adalah surat perintah kepada bank dibuat secara tertulis 
pada kertas yang ditandatangani oleh pemegang rekening atau kuasanya 
untuk membayar sejumlah uang tertentu kepada pihak lain pada bank 
yang sama atau bank lain.Surat perintah ini dapat bersifat tunai atau 
pemindahbukuan. Apabila surat perintah pembayaran ditunjukkan 
melalui proses kliring. Apabila ditunjukkan pada bank yang sama 
maupun di lain kota, maka lewat fasilitas transfer. 
 Surat perintah pembayaran lainnya juga dapat berbentuk surat 
kuasa dimana pemilik rekening memberi kuasa kepada seseorang untuk 
melakukan penarikan atas rekeningnya. Surat kuasa ini harus memenuhi 
persyaratan, seperti tanda tangan kedua belah pihak, si pemberi kuasa, 
bukti diri dan materai. Pemberi kuasa ini disebabkan si pemberi kuasa 
berhalangan karena sesuatu hal. 
 
2. Simpanan Tabungan 
   Pengertian tabungan adalah simpanan yang 
penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat-syarat tertentu 
yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek,bilyet giro dan 
atau alat lainnya yang dipersamakan dengan itu. Syarat-syarat 
penarikan tertentu maksudnya adalah sesuai dengan perjanjian yang 
telah dibuat antara bank dengan si penabung. Contohnya dalam 




atau mungkin setiap saat. Yang jelas harus sesuai dengan perjanjian 
atau kesepakatan sebelumnya. Ada beberapa alat penarikan tabungan, 
hal ini tergantung bank masing-masing, alat ini dapat digunakan 
sendiri-sendiri atau secara bersamaan. alat yang dimaksud adalah 
sebagai berikut : 
1. Buku Tabungan 
 Yaitu buku yang dipegang oleh nasabah, dimana berisi 
catatan saldo tabungan, penarikan, penyetoran, dan pembebanan-
pembebanan yang mungkin terjadi. Buku ini digunakan pada saat 
penarikan sehingga langsung dapat mengurangi saldo yang ada di 
buku tabungan tersebut. 
2. Slip Penarikan 
 Merupakan formulir penarikan dimana nasabah cukup 
menulis nama, nomor rekening, jumlah uang serta tanda tangan 
nasabah untuk menarik sejumlah uang. Slip penarikan ini biasanya 
digunakan bersama dengan buku tabungan. 
3. Kwintansi  
 Merupakan bukti penarikan yang dikeluarkan oleh bank 
yang fungsinya sama dengan slip penarikan, dimana tertulis nama 
penarik, nomor penarik, jumlah uang, dan tanda tangan penarik. 






4. Kartu yang terbuat dari Plastik 
 Yaitu sejenis kredit yang terbuat dari plastik yang dapat 
digunakan untuk menarik sejumlah uang dari tabungannya, baik 
bank maupun di mesin Automated Teller Machine(ATM). Mesin 
ATM ini biasanya tersebar di tempat-tempat strategis. 
3. Simpanan Deposito 
 Deposito adalah simpanan yang penarikannya hanya 
dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian nasabah 
penyimpan dengan bank. Artinya jika nasabah deposan menyimpan 
uangnya untuk jangka waktu tiga bulan, maka uang tersebut baru 
dapat dicairkan setelah jangka waktu berakhir dan sering disebut 
tanggal jatuh tempo. Sebagai contoh jika seorang deposan 
mendepositkan uang tanggal 4 Maret 2019 untuk 3 bulan mendatang, 
maka tanggal jatuh temponya adalah setelah 3 bulan yaitu tanggal 4 
Juli 2019 dan apabila dicairkan sebelum tanggal tersebut, maka si 
deposan akan dikenakan denda (penalty rate) yang besarnya 
tergantung dari bank yang bersangkutan. 
 Sarana atau alat untuk menarik uang yang disimpan di 
deposito sangat tergantung dari jenis depositonya. Artinya setiap jenis 
deposito mengandung beberapa perbedaan sehingga diperlukan sarana 
yang berbeda pula. Sebagai contoh untuk deposito berjangka 
menggunakan bilyer deposito, sedangkan untuk sertifikat deposito 




Adapun jenis-jenis deposito di Indonesia adalah sebagai berikut : 
1. Deposito Berjangka 
  Merupakan deposito yang diterbitkan menurut jangka 
waktu tertentu. Jangka waktu deposito biasanya bervariasi mulai 
1,2,3,6,12,18 sampai dengan 24 bulan. Deposito berjangka 
diterbitkan atas nama baik perorangan maupun lembaga. Artinya 
di dalam bilyet deposito tercantum nama seseorang atau 
lembaga. 
  Bunga deposito dapat ditarik setiap bulan atau setelah 
jatuh tempo (jangka waktu) sesuai jangka waktunya, baik ditarik 
tunai maupun non tunai (pemindahbukuan) dan dikenakan pajak 
darijumlah bunga yang diterimanya. Jumlah yang disetorkan 
dalam bentuk bulat dan ada batas minimalnya. Penarikan 
deposito sebelum jatuh tempo dikenakan penalty rate (denda). 
  Insentif diberikan untuk jumlahnominal yang besar baik 
berupa, special rate maupun insentif, seperti hadiah atau 
cinderamata lainnya. Insentif juga diberikan kepada nasabah 
yang loyal terhadap bank tersebut. 
2. Sertifikat Deposito 
 Merupakan deposito yang diterbitkan dengan jangka 
waktu 2,3,6,12 dan 12 bulan. Sertifikat deposito diterbitkan atas unjuk 
dalam bentuk sertifikat dan dapat diperjualbelikan atau 




deposito dapat dilakukan di muka, bank tunai maupun non tunai. 
Penerbitan sertifikat deposito sudah tercetak dalamberbagai nominal 
dan biasanya dalam jumlah bulat. Dengan demikian nasabah dapat 
membeli dalam lembaran banyak untuk jumlah nominal yang sama. 
3. Deposito on Call 
  Merupakan deposito yang berjangka waktu minimal 
tujuh hari dan paling lama kurang dari satu bulan. Diterbitkan atas 
nama dan biasanya dalam jumlah yang besar misalnya 75 juta rupiah 
(tergantung bank yang bersangkutan).Pada saat pencairan bunga 
dilakukan, tiga hari sebelumnya nasabah sudah memberitahukan pihak 
bank penerbit. Besarnya bunga biasanya dihitung per bulan dan 
biasanya untuk menentukan bunga dilakukan negoisasi antara nasabah 
dengan pihak bank. 
     Dalam penelitian ini Dana Pihak Ketiga di hitung menggunakan     
rumus : 
 DPK = Giro + Tabungan + Deposito 
(Kasmir, 2014: 59). 
4. Risiko Kredit 
 Risiko kredit atau disebut dengan  risiko gagal bayar. 
Risiko kredit dapat didefinisikan sebagai kerugian yang didapatkan oleh 




kewajibannya pada saat jatuh tempo.Risiko kredit (credit risk) adalah 
risiko kerugian yang diderita bank, terkait dengan kemungkinan bahwa 
pada saat jatuh tempo, counterparty-nya gagal memenuhi kewajiban-
kewajibannya kepada bank (Ali, 2006: 199). Salah satu bentuk risiko 
kredit adalah munculnya kredit bermasalah yang digolongkan atas : 
1.  Kredit kurang lancar(substandard) 
  Kriteria-kriteria kurang lancar adalah sebagai berikut : 
a. Terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan atau 
bunga yang telah melampaui 90 hari. 
b. Sering terjadi cerukan. 
c. Terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang diperjanjikan lebih 
dari 90 hari. 
d. Frekuensi mutasi rekening relatif rendah.  
e. Terdapat indikasi masalah keuangan yang dihadapi debitur. 
f. Dokumen pinjaman yang lemah. 
2. Kredit diragukan(doubtfull) 
  Kriteria-kriteria kredit diragukan adalah sebagai berikut : 
a. Terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan atau 
bunga yang telah melampaui 180 hari. 
b. Terjadi cerukan yang bersifat permanen. 
c. Terjadi wanprestasi lebih dari 180 hari. 




e. Dokumen hukum yang lemah, baik untuk perjanjian kredit 
maupun pengikatan jaminan. 
3. Kredit Macet (loss) 
 Kriteria-kriteria kredit diragukan adalah sebagai berikut : 
a. Terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan atau 
bunga yang telah melampaui 270 hari. 
b. Kerugian operasional ditutup dengan pinjaman baru. 
c. Dari segi hukum dan kondisi pasar, jaminan tidak dapat 
dicairkan pada nilai wajar. 
 Pengendalian risiko kredit dilakukan melalui serangkaian proses 
manajemen risiko perbankan. Efektifitas dalam kaitannya dengan proses 
manajemen risiko perbankan dalam mengendalikan risiko kredit, adalah 
upaya yang dilakukan telah memanfaatkan sumber daya yang dimiliki, 
baik berupa sumber daya manusia maupun sumber daya teknologi, 
dengan cara yang benar dan mencapai tujuan. Dalam penelitian risiko 
kredit diukur menggunakan rumus Non Perfoming Finance: 
  
                     NPF =       Jumlah Pembiayaan Bermasalah   x 100% 
                    Total Pembiayaan 







5. Risiko Pasar 
 Risiko Pasar terjadi karena harga pasar bergerak ke arah yang 
tidak menguntungkan dan mengakibatkan kerugian. Kerugian tersebut jika 
didalam situasi dan posisi kendali manajemen maka masih bisa disebut 
keadaan aman namun jika sudah berada diluar kendali manajemen maka 
perusahan akan mengalami permasalahan secara finansial maupun non 
finansial.Risiko pasar adalah risiko yang terkait pada terjadinya 
ketidakpastian atas earning dari suatu financial insitution atau bank dalam 
trading portofolionya sebagai akibat dari terjadinya perubahan kondisi 
pasar, seperti: harga assets, interest rate, market volatility, dan 
marketliquidity (Ali, 2006: 130). 
Risiko pasar adalah suatu risiko yang timbul karena menurunnya nilai 
suatu investasi karena pergerakan pada faktor-faktor pasar. Empat faktor 
risiko pasar adalah sebagai berikut : 
1. Risiko harga pasar saham, adalah risiko yang terlibat dalam perubahan 
harga investasi saham. Ketika dalam kondisi tertentu, pergerkan harga 
saham dapat sangat berpengaruh terhadap aset yang di investasikan, 
sehingga potensi kerugian finansial akan muncul. 
2. Risiko suku bunga adalah risiko yang  terjadi karena adanya pergerakan 
naik dan turunnya suku bunga. Hal ini dapat terjadi karena faktor dari 
fluktuasi suku bunga karena faktor fundamental, seperti contohnya 




3. Risiko nilai tukar mata uang asing adalah risiko yang terjadi pada 
hubungan mata uang dalam negeri dan mata uang asing akibat adanya 
fluktuasi perusahaan dalam ekonomi makro. 
4. Risiko komoditas adalah risiko yang terjadi akibat perubahan harga 
komoditas. Pergerakan harga komoditas yang terlalu ekstrem dapat 
menimbulkan potensi kerugian finansial dan penurunan nilai aset yang 
dimiliki. 
 Cara untuk meminimalisir risiko pasar adalah dengan cara diversifikasi 
portofolio, risiko ini dapat berkurang dengan strategi lindung nilai, 
terutama dengan menggunakan kontrak berjangka atau opsi, meskipun 
risiko pasar tidak pernah dapat dihilangkan. 
 Dalam penelitian ini Risiko Pasar diukur menggunakn rumus Net Interest 
Margin (NIM) : 
 
 NIM  =                Pendapatan Bunga Bersih        x 100% 
                           Rata-rata Aktiva Produktif 
(Pandia, 2012:72) 
 
6. Risiko Operasional 
 Risiko Operasional adalah risiko yang terjadi karena adanya 
kesalahan dalam proses operasional. Risiko operasional merupakan risiko 
yang intern, yaitu risiko yang muncul karena perusahaan menjalankan 




dihadapi oleh semua perusahaan, penyebab risiko operasional adalah 
faktor manusia, prosedur internal, kegagalan sistem, dan faktor eksternal. 
Sumber-sumber risiko operasional pada umumnya adalah sebagai berikut : 
1. Lemahnya penerapan prosedur, organisasi perlu perhatian pada 
kesulitan dalam melakukan proses operasional. Hal ini menuntut 
penambahan prosedur serta menghilangkan prosedur yang tidak 
berguna. 
2. Kurangnya pelatihan tenaga kerja, kurangnya pekerja yang terlatih bisa 
berakibat fatal. Hal ini berakibat pada konsekuensi yang buruk 
terhadap proses operasional. Dengan adanya tenaga kerja yang terlatih 
dengan baik akan meningkatkan tingkat produktifitas dan 
meminimalisir potensi risiko yang terjadi. 
3. Tidak kompeten, pekerja yang tidak kompeten adalah orang yang 
secara teratur tidak mampu mencapai tujuan yang rasional dari bagian-
bagian pekerjaannya. Banyak hal yang dapat dilakukan untuk 
mengurangi risiko yang terkait dengan incompetencies yaitu dengan 
memastikan karyawan yang dilatih dan dididik di daerah yang sesuai. 
4. Perhatian yang lemah, merupakan kontributor besar dalam risiko 
operasional. Hilangnya fokus yang muncul ketika pekerja melakukan 
kegiatan yang terkait dengan pekerjaannya. Hal ini bisa menimbulkan 
kesalahan yang fatal. Sumber perhatian yang lemah yaitu karena 




5. Kurangnya perawatan peralatan dan software, peralatan dan perangkat 
lunak yang digunakan dalm operasi dalam menimbulkan risiko 
operasional. Pemeliharaan merujuk pada serangkaian kegiatan yang 
dilakukan pada peralatan dan perangkat lunak agar mereka tetap 
berfungsi dengan baik. Salah satu jenis pemeliharaan yaitu 
pemeliharaan preventif. 
Ketika peralatan atau perangkat lunak gagal beroperasi, maka perlu 
segera memperbaikinya. Jika dilakukan upaya untuk memperbaiki 
masalah secara berkala dan cepat maka dapat mengurangi dampak dari 
kerusakan secara fatal. 
Jenis-jenis risiko operasional adalah sebagai berikut : 
1. Risiko Teknologi (Technology Risk) 
 Kelompok aktivitas dimana sumber risiko berasal dari 
hasil implementasi teknologi seperti tingkat performance aset yang 
rendah dan kegagalan dalam implementasi teknologi. 
2. Risiko Rantai Suplai (Supply Chain Risk) 
 Aktivitas yang berhubungan dengan expediting, 
inspection, dan aktivitas logistik. 
3. Risiko Proyek (Project Risk) 
 Risiko yang berhubungan dengan aktivitas waktu, biaya, 






4. Risiko Lingkungan (Environmental Risk) 
 Risiko yang timbul karena adanya kejadian yang 
memberikan dampak terhadap lingkungan ketika sistem sedang 
beroperasi. 
5. Risiko Organisasi (Organisation Risk) 
 Risiko ini terjadi karea adanya aktivitas-aktivitas yang 
berhubungan dengan lemahnya koordinasi, pembagian tugas yang 
tidakjelas, dan konflik. 
6. Risiko Manajemen (Management Risk) 
 Aktivitas yang mengakibatkan ketidakseimbangan dalam 
proses manajemen dan pengambilan keputusan. Dalam hal ini 
risiko manajemen menjadi kunci yang menggerakan dalam 
manajemen risiko. 
7. Risiko Aset dan Fasilitas (Assets and Facilities Risk) 
 Risiko ini timbul karena adanya kejadian yang 
berhubungan dengan aset dan fasilitas yang menjadi sumber risiko. 
Dalam penelitian ini Risiko Operasional dihitung mengunakan 
rumus Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional : 
 
                     BOPO =        Biaya Operasional         x 100% 
                                               Pendapatan Operasional  





B. Studi Penelitian Terdahulu 
 Untuk meneliti penelitian ini maka akan di uraikan hasil studi 
penelitian terdahulu oleh beberapa peneliti yaitu sebagai berikut: 
1. Ridho Ilham Putra Wardana (2015) 
 Penelitian yang dilakukan oleh Ridho Ilham Putra 
Wardana (2015) yang berjudul ”Analisis Pengaruh CAR, FDR,NPF, 
BOPO, dan SIZE Terhadap Profitabilitas Pada Bank Umum Syariah 
di Indonesia.” Metode dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
dengan menggunakan analisis regresi linier berganda. Sampel dalam 
penelitian ini menggunakan purposive sampling dengan sampel 5 
perusahaan. 
 Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa variabel 
CAR berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA. Variabel FDR 
dan NPF tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. Sedangkan 
BOPO dan Size berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA. 
 Perbedaan penelitian ini dengan sebelumnya yaitu CAR, 
FDR sebagai variabel independen dan tahun penelitiannya 2011-
2014. Persamaan penelitian ini dengan sebelumnya yaitu NPF, 
BOPO sebagai independen dan profitibalitas sebagai variabel 






2. Dwi Irawati dan Mahendra Galih Prasaja (2017) 
 Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Irawati dan 
Mahendra Galih Prasaja (2017) yang berjudul “Pengaruh Dana Pihak 
Ketiga dan Risiko Pembiayaan Terhadap Profitabilitas Bank Umum 
Syariah di Indonesia.” Metode dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
dengan menggunakan analisis regresi linier berganda. Sampel dalam 
penelitian ini menggunakan purposive sampling dengan sampel 13 
perusahaan. 
 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dana pihak 
ketiga tidak berpengaruh terhadap profitabilitas risiko pembiayaan 
berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. Perbedaan penelitian ini 
dengan sebelumnya yaitu risiko pembiayaan sebagai variabel 
independen dan tahun penelitiannya 2008-2017. Persamaan 
penelitian ini dengan sebelumnya yaitu dana pihak ketiga sebagai 
dependen dan profitabilitas sebagai variabel independen. Persamaan 
kedua yaitu Bank Umum Syariah sebagai objek penelitian. 
3. Sudarmin Parenrengi Dan Tyahya Whisnu Hendratni (2018) 
 Penelitian yang dilakukan olehSudarmin Parenrengi Dan 
Tyahya Whisnu Hendratni (2018) yang berjudul “Pengaruh Dana 
Pihak Ketiga, Kecukupan Modal dan Penyaluran Kredit Terhadap 
Profitabilitas Bank”.Metode dalam penelitian ini adalah penelitian 




dengan menggunakan analisis regresi linier berganda. Sampel dalam 
penelitian ini menggunakan purposive sampling dengan sampel 120 
perusahaan. 
 Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa DPK (Dana 
Pihak Ketiga) berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA 
(Return On Assets). Variabel CAR (Capital Adequacy ratio) 
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap ROA. Variabel 
LDR (Loan to Deposit Ratio) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap ROA, dan BOPO (Beban Operasional terhadap Pendapatan 
Operasional) berpengaruh signifikan terhadap ROA.Perbedaan 
penelitian ini dengan sebelumnya yaitu kecukupan modal sebagai 
variabel independen dan tahun penelitiannya 2014-2017. Persamaan 
penelitian ini dengan sebelumnya yaitu profitabilitas sebagai variabel 
dependen dan dana pihak ketiga sebagai variabel independen. 
4. Rizki Aprilia (2019) 
 Penelitian yang dilakukan Rizki Aprilia (2019) yang 
berjudul “Pengaruh Risiko Pasar, Risiko Operasional, Hutang Jangka 
Panjang Terhadap Profitabilitas di Bank Syariah Mandiri.”Metode 
dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan analisis 
regresi linier sederhana. Sampel dalam penelitian ini adalah 




 Hasil dari penelitian ini menunjukkanRisiko Pasar 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas Bank 
Syariah Mandiri Risiko Operasional berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap profitabilitas Bank Syariah Mandiri Hutang jangka 
pendek berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas 
Bank Syariah Mandiri Secara simultan risiko pasar, risiko operasional 
dan hutang jangka pendek berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas Bank Syariah Mandiri.Perbedaan penelitian ini dengan 
sebelumnya hutang jangka pendek sebagai variabel dependen dan 
tahun penelitiannya 2009-2018.Persamaan penelitian ini dengan 
sebelumnya yaitu variabel risiko pasar, risiko operasional sebagai 
variabel dependen dan profitabilitas sebagai variabel independen. Dan 
tahun penelitiannya 2009-2018. Persamaan kedua objek penelitiannya 
Bank Syariah. 
5. Dasep Mohamad Safei (2020) 
 Penelitian yang dilakukan Dasep Mohamad Safei (2020) 
yang berjudul “Pengaruh Risiko Pembiayaan, Risiko Operasional 
Terhadap Profitabilitas di Bank BJB Syariah Kantor Cabang 
Tasikmalaya.” Metode dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif dan kualitatif. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu dengan menggunakan analisis regresi linier sederhana dan 
berganda. Sampel dalam penelitian ini menggunakan Kantor Cabang 




 Hasil dari penelitian ini menunjukkan secara parsial 
risiko pembiayaan dan risiko operasional berpengaruh positif 
signifikan terhadap profitabilitas. Secara simultan risiko pembiayaan 
dan risiko operasional berpengaruh positif signifikan terhadap 
profitabilitas.Perbedaan penelitian ini dengan sebelumnya yaitu risiko 
pembiayaan sebagai variabel dependen dan tahun penelitiannya bulan 
April sampai Agustus 2018. Persamaan penelitian ini dengan 
sebelumnya yaitu variabel risiko operasional sebagai variabel 
dependen. Dan tahun penelitiannya 2018. Persamaan kedua objek 
penelitiannya Bank Syariah. 
Tabel 1 











































































































 ROA. Umum Syariah 
Di Indonesia. 




































































































































































































































































































































































































































































































































































C. Kerangka Pemikiran  
 Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu yang telah diuraikan, 
maka terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat profitabilitas. 
Beberapa penelitian telah dilakukan dan menunjukan hasil yang berbagai 
macam. Faktor-faktor tersebut antara lain yaitu: 
1. Pengaruh Dana Pihak Ketiga Terhadap Profitabilitas 
 Dana pihak ketiga merupakan sumber dana yang 
terpenting bagi kegiatan operasional bank dan merupakan ukuran 
keberhasilan bank jika mampu membiayai operasinya dari sumber 
dana ini. Bank sebagai salah satu lembaga keuangan memiliki fungsi 
menghimpun dana dari masyarakat. Dana yang telah terhimpun 
kemudian disalurkan kembali kepada masyarakat. Kegiatan bank 
mengumpulkan dana tersebut disebut funding. Sementara kegiatan 
menyalurkan dana kepada masyarakat disebut financing atau lending. 
 Perhitungan dana pihak ketiga adalah dengan 
menjumlahkan simpanan giro dan deposito, Sumber dana tersebut 
adalah dana terbesar dimiliki bank. Sumber dana tersebut akan 
disalurkan kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau 
pembiayaan. Atas dasar simpanan masyarakat tersebut, bank 
memberikan imbalan berupa bagi hasil atau keuntungan (profit). 
 Besarnya dana yang diperoleh bank berasal dari 
masyarakat atau dana pihak ketiga akan berpengaruh terhadap 




diperoleh keuntungan atau laba (profit). Kemampuan bank untuk 
memperoleh keuntungan disebut profitabilitas. Hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Dwi Irawati DanMahendra Galih Prasaja 
2017menunjukkan hasil bahwa dana pihak ketiga berpengaruh 
terhadap profitabilitas.  
2. Pengaruh Risiko Kredit Terhadap Profitabilitas 
 Risiko kredit adalah risiko yang terjadi ketika nasabah 
tidak dapat melunasi kewajiban pokoknya beserta besarnya bunga 
piutang. risiko kredit adalah risiko yang diderita bank, terkait dengan 
kemungkinan bahwa pada saat jatuh tempo, counterparty gagal 
memenuhi kewajiban-kewajibannya kepada bank (Ali, 2006: 199). 
Risiko kredit dapat dikatakan sebagai kerugian bagi bank karena 
debitur tidak dapat melunasi kembali pokok pinjaman beserta bunga 
pinjamannya.  
 Risiko kredit suatu bank dapat diukur dengan 
menggunakan rasio Non Performing Finane (NPF). Rasio NPF 
menunjukkan kemampuan bank dalam mengelola kredit bermasalah 
yang diberikan oleh bank. Semakin tinggi rasio NPF maka semakin 
buruk kualitas kredit yang menyebabkan jumlah kredit bermasalah 
semakin besar sehingga semakin tinggi rasio NPF maka semakin 
rendah kinerja suatu bank, rendahnya kinerja suatu bank dapat 
menyebabkan menurunnya tingkat kepercayaan masyarakat dan 




menanggung biaya kegiatan operasionalnya sehingga akan 
menyebabkan penurunan profitabilitas suatu bank tersebut. 
3. Pengaruh Risiko Pasar Terhadap Profitabilitas 
 Risiko pasar menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor 
11/25/PBI/2009 tentang Perubahan Atas Peraturan Bank Indonesia 
Nomor 5/8/PBI/2003 tentang Penerapan Manajemen Risiko Bagi 
Bank Umum, adalah risiko pada posisi neraca dan rekening 
administratif termasuk transaksi derivatif, akibat perubahan secara 
keseluruhan dari kondisi pasar, termasuk risiko perubahan harga 
option.Risiko pasar suatu bank dapat diukur dengan menggunakan 
rasio Net Interest Margin (NIM). Net Interest Margin adalah rasio 
rentabilitas yang menunjukkan perbandingan antara pendapatan 
bunga bersih dengan rata-rata aktiva produktif yang dimiliki oleh 
bank, rasio ini menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam 
mengelola akriva produktifnya untuk menghasilkan pendapatan 
bunga bersih. Rasio Net Interest Margin (NIM) diperoleh dari 
perbandingan antara pendapatan bunga bersih dibandingkan rata-
rata aktiva produktif (Pandia, 2012: 83).  
 Semakin besar rasio NIM maka dapat meningkatkan 
pendapatan bunga atas aktiva produktif yang dikelola bank 
sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah 
semakin kecil. Sehingga semakin besar perubahan rasio NIM suatu 




diperoleh bank tersebut, yang berarti kinerja keuangan tersebut  
semakin membaik atau meningkat. Begitu pula sebaliknya, jika 
perubahan rasio NIM semakin kecil, profitabilitas bank (ROA) 
juga akan semakin kecil, dengan kata lain kinerja keuangan 
tersebut mengalami penurunan. Hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Rizki Aprilia 2019 menunjukkan hasil bahwa risiko pasar 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. 
4. Pengaruh Risiko Operasional Terhadap Profitabilitas 
 Risiko operasional didefinisikan sebagai risiko keugian 
yang terjadi sebagai akibat tidak memadai atau failed internal 
proses, orang, dan sistem atau sebagai akibat dari external events 
(Ali, 2006: 272). Risiko operasional suatu bank dapat diukur 
menggunakan rasio biaya operasional terhadap pendapatan 
operasional (BOPO).Rasio BOPO atau yang sering disebut rasio 
efisiensi digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank 
dalam mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan 
operasional. Biaya Operasional dibandingkan dengan Pendapatan 
Operasional (BOPO) adalah rasio rentabilitas yang menunjukkan 
perbandingan antara beban operasional dengan total beban 
pendapatan operasional yang dimiliki bank (Pandia, 2012: 85-86). 
 Rasio BOPO menunjukkan efisieni bank dalam 
menjalankan usaha pokoknya termasuk kredit. Semakin kecil rasio 




usahanya. Bank yang sehat rasio BOPO-nya kurang dari 1 dan 
sebaliknya bank yang kurang sehat rasio BOPO-nya lebih dari 1. 
Semakin tinggi biaya pendapatan maka bank menjadi tidak efisien 
sehingga ROA semakin kecil. Dengan kata lain BOPO 
berhubungan negatif dengan kinerja bank sehingga diprediksikan 
juga berpengaruh negatif terhadap profitabilitas atau ROA. Hal ini 
dapat dibuktikan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Ridho Ilham Putra Wardana 2015 yang menunjukkan bahwa rasio 














Dari uraian diatas maka kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat 














Kerangka Pemikiran Konseptual 
D. Perumusan Hipotesis 
  Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis dalam penelitian ini 
dirumuskan sebagai berikut : 
1. Terdapat pengaruh dana pihak ketiga terhadap profitabilitas Pada 





















2. Terdapat pengaruh risiko kredit terhadap profitabilitas Pada Bank 
Umum Syariah Di Indonesia Tahun 2017-2020. 
3. Terdapat pengaruh risiko pasar terhadap profitabilitas Pada Bank 
Umum Syariah Di Indonesia Tahun 2017-2020. 
4. Terdapat pengaruh risiko operasional terhadap profitabilitas Pada 
Bank Umum Syariah Di Indonesia Tahun 2017-2020. 
5. Terdapat pengaruh dana pihak ketiga, risiko kredit, risiko pasar, 
risiko operasional secara simultan terhadap profitabilitas Pada Bank 







A. Jenis Penelitian 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kuantitatif yaitu salah satu pendekatan yang mementingkan adanya 
variabel-variabel sebagai objek penelitian dan variabel-variabel tersebut 
harus didefinisikan dalam bentuk operasionalisasi masing-masing 
variabel. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
jenis penelitian deskriptif yaitu salah satu jenis metode yang dilakukan 
dengan cara mengumpulkan data dan hasil penelitian atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul, kemudian dibahas dan 
dianalisis untuk dapat memberikan secara aktual, rasional, dan sistematis 
dengan menggunakan pola pikir yang ilmiah. Pada penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel-variabel independen yaitu 
dana pihak ketiga, risiko kredit, risiko pasar, dan risiko operasional 
terhadap variabel dependen yaitu profitabilitas pada perusahaan 
perbankan syariah di indonesia tahun 2017-2020. 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
 Populasi merupakan seluruh jumlah dari subjek penelitian. 
populasi merupakan keseluruhan elemen yang hendak diduga 
karakteristiknya, populasi tidak harus berupa orang atau makhluk 




177). Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan 











PT BANK BNI 
SYARIAH 
Gedung Tempo 
Pavilion 1, Jl. HR 









2 PT BANK 
SYARIAH 
MANDIRI 
Wisma Mandiri, Jl. 
M. H. Thamrin No. 









3 PT BANK MEGA 
SYARIAH 
Menara Mega 
Syariah, Jl. HR 




Fax : (021) 
29852100  
www.megasyariah.co.id 
4 PT BANK 
MAYBANK 
Sona Topas Tower 
Lt. 1-3, Jl. Jend. 
Sudirman Kav. 26, 
Jakarta 12920 
(021) 2506446 
Fax : (021) 
2506445 
www.maybanksyariah.co.id 









Fax : (021) 
57940941 
www.bankvictoriasyariah.co.id 
6 PT BANK BRI 
SYARIAH Tbk 
Jl. Abdul Muis No. 
2-4, Jakarta Pusat 
(021) 3810226 




7 PT BANK JABAR 
BANTEN 
SYARIAH 
Jl. Braga No. 135 
Bandung 
(022)-4202599 








Centre Lt. 3, Jl. 
Letjend S. Parman 
(021) 
56956100 






  Sumber : www.ojk.go.id 
2. Sampel 
 Sampel merupakan bagian populasi yang hendak diuji 
karakteristiknya. Sampel yang baik adalah sampel yang yang benar-benar 
dapat digunakan untk menggambarkan karakteristik populasinya, sehingga 
Kav 91 Jakarta 
11420 
56956105 
9 PT BANK 
SYARIAH 
BUKOPIN 
Jl. Salemba Raya 
No. 55, Jakarta 
(021) 2300912 
Fax : (021) 
3148401 
www.syariahbukopin.co.id 
10 PT BANK BCA 
SYARIAH  
Jl. Jatinegara 









11 PT BANK BTPN 
SYARIAH Tbk 
Menara BTPN, Lt. 
12 CBD Mega 
Kuningan, Jl. Dr. 
Ide Anak Agung 






Fax : (021) 
29021699 
www.btpnsyariah.com 
12 PT BANK ACEH 
SYARIAH 
Jl. Mr. H. T. Mohd. 
Hasan Gampong 
Lancot No. 89 
Batoh, Banda Aceh 
(0651) 22966 
Fax : (0651) 
33565 
www.bankaceh.co.id 
13 PT BANK NTB 
SYARIAH 










14 PT BANK 
MUAMALAT 
Jl. Prof Dr Satrio, 











sampel yang besar belum pasti lebih baik dari sampel yang kecil 
(Suliyanto, 2018: 177 dan 180). Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel 
dengan berdasarkan kriteria-kriteria tertentu (Suliyanto, 2018:226). 
Kriteria pengambilan sampel  yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
a. Perusahan yang digunakan adalah Bank Umum Syariah Di Indoneisa 
b. Perusahaan perbankan yang mempublish laporan keuangan tahunan 
selama periode 2017-2020. 
c. Laporan keuangan perbankan yang telah diaudit dan bertanggal 31 
Desember 2020. 
d. Laporan keuangan tahunan maupun laporan tahunan perusahaan 
memiliki data yang dubutuhkan yang dapat mengungkap Dana Pihak 













Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan tersebut maka diperoleh 




No Nama Perusahaan Alamat Website 
1 BANK BCA SYARIAH www.bcasyariah.co.id 
2 BANK BJB SYARIAH www.bjbsyariah.co.id 
3 BANK BNI SYARIAH www.bnisyariah.co.id 
4 BANK BRI SYARIAH www.brisyariah.co.id 
5 BANK MANDIRI SYARIAH www.mandirisyariah.co.id 
6 BANK MAYBANK SYARIAH www.maybanksyariah.co.id 
7 BANK MUAMALAT  SYARIAH www.bankmuamalat.co.id 
8 BANKMEGA SYARIAH www.bankmegasyariah.com 
 
C. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
 Variabel-variabel yang teridentifikasi dalam penelitian ini dapat 
dijelaskan dalam uraian sebagai berikut : 
1. Variabel Dependen (Y) 
 Variabel dependen atau variabel tergantung adalah variabel 
yang nilainya dipengaruhi oleh variabel bebas, variabel ini sering 
disebut variabel yang diprediksi (predictand) atau variabel tanggapan 
(response)(Suliyanto, 2018: 127). Variabel dependen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Profitabilitas, Profitabilitas adalah 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan 




Profitabilitas diukur menggunakan Return on Assets (ROA).Return On 
Asset adalah rasio yang menunjukkan perbandingan antara laba 
(setelah pajak) dengan total aset bank, rasio ini menunjukan tingkat 
efisiensi pengelolaan aset yang dilakukan oleh bank yang bersangkutan 
(Pandia, 2012: 71). 
 
   
    
                  
          





2. Variabel Independen (X) 
 Variabel independen atau variabel bebas adalah variabel 
yang mempengaruhi atau menjadi penyebab besar kecilnya nilai 
variabl yang lain, variabel bebas sering juga disebut dengan variabel 
prediksi (predictor) atau variabel perangsang (stimulus) (Suliyanto, 
2018: 127). Variabel independen dalam penelitian ini untuk 
mengetahui faktor-fator apa saja yang mempengaruhi profitabilitas 
yaitu dana pihak ketiga, risiko kredit, risiko pasar, dan risiko 
operasional. Indikator-indikator yang dipakai untuk variabel 






a. Dana Pihak Ketiga 
 Dana pihak ketiga adalah sumber dana yang merupakan 
sumber dana terpenting bagi kegiatan operasi bank dan 
merupakan ukuran keberhasilan bank jika mampu membiayai 
operasinya dari sumber dana ini (Kasmir, 2014: 59). Apabila bank 
mampu membiayai kegiatan operasinya dengan baik maka akan 
berpengaruh juga pada profitabilitas. Dana pihak ketiga di ukur 
dengan menjumlah seluruh total giro tabungan dan deposito. 
 
 
     DPK = Simpanan + Giro + Deposito 
 
(Pandia, 2012, : 2) 
b. Risiko Kredit 
Risiko Kredit adalah risiko yang timbul karena counter 
party gagal memenuhi kewajibannya pada perusahaan 
(Hanafi, 2016: 359). Dengan kata lain risiko ini timbul karena 
adanya nasabah gagal memenuhi kewajibannya. Risiko kredit 
diukur menggunakan indikator rasio Non Performing Loan 
(NPF). Non Performing Finance (NPF) adalah perbandingan 
antara kredit bermasalah terhadap total kredit. 
    
                          
               
        
 




c. Risiko Pasar 
 Risiko pasar merupakan kondisi yang dialami oleh suatu 
perusahaan yang disebabkan oleh perubahan kondisi 
dansituasi pasar luar dan kendali perusahaan (Ali, 2006: 
130). Risiko pasar diukur dengan menggunakan indikator 
rasio Net Interest Margin (NIM). NIM adalah perbandingan 
bunga bersih dibagi dengan rata-rata aktiva produktif.  
 
    
                       
                          
       
 
      (Pandia, 2012 : 72) 
d. Risiko Operasional 
 Risiko Operasional adalah Risiko Kegiatan operasional 
tidak berjalan lancar dan mengakibatkan kerugian seperti 
kegagalan sistem, human error, pengendalian dan prosedur 
yang kurang(Hanafi, 2016: 360). Risiko operasional diukur 
dengan menggunakan indikator biaya operasional terhadap 
pendapatan operasional. Biaya operasional dihitung 
berdasarkan penjumlahan dari total beban bunga dan total 
beban operasional lainnya. Pendapatan operasional adalah 
penjumlahan dari total pendapatan bunga dan total 






                     
                
                     
       
   
              (Pandia, 2012 : 72) 
 
Tabel 4 
Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
Variabel Konsep Operasional Sumber 
Profitabilita
s (Y) 
Return On Assets 
adalah rasio yang 
menunjukkan 
perbandingan antara 
laba (sebelum pajak) 
dengan total aset 
bank, rasio ini 
menunjukan tingkat 
efisiensi pengelolaan 
aset yang dilakukan 
oleh bank yang 
bersangkutan. 
    
 
                       
           
















DPK didapat dari 
penjumlahan total 
simpanan, giro, dan 
deposito. 
                          
 (Pandia, 
















   
 
                            
                
 















D. Teknik Pengumpulan Data 
  Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 
Data sekunder adalah data yang diperoleh tidak langsung dari subjek 
penelitian(Suliyanto, 2018: 156). Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu dengan dokumentasi. dokumentasi adalah teknik 
pengumpulan data dengan cara peneliti mengumpulkan data-data yang akan 





Risiko Pasar diukur 
menggunakan Net 
Interest Margin  
(NIM). NIM adalah 
perbandingan bunga 




                       
                          





















total beban bunga 






bunga dan total 
pendapatan 
operasional lainnya. 
     
 
                
                      













selanjutnya melakukan perhitungan. Data diperoleh dariwebsite resmi dari 
masing-masing bank syariah tersebut.  
E. Teknik Pengolahan Data 
Berikut ini langkah-langkah dalam pengelolaan data yaitu : 
1. Mengumpulkan Data 
  Metode pengumpulan data adalah peneliti mengumpulkan data 
sekunder, data yang diperoleh dari organisasi atau lembaga yang bukan 
pengolahnya data berupa laporan keuangan perusahaan perbankan syariah 
pada tahun 2017 sampai dengan tahun 2020  yang ada Indonesia. 
2. Menghitung Variabel Dendenpen dan Independen 
  Dalam penelitian ini variabel dependen adalah profitabilitas 
diukur dengan Return On Asset (ROA). Sedangkan untuk menghitung 
variabel independen adalah sebagai berikut: 
a. Dana Pihak Ketiga (DPK) 
b. Risiko Kredit (NPF) 
c. Risiko Pasar (NIM) 
d. Risiko Operasional (BOPO) 
3. Mengolah Data 
  Dalam penelitian ini, data diolah untuk melakukan analisis dan 
uji hipotesis dengan menggunakan bantuan aplikasi komputer yaitu IBM 







F. Teknik Analisis Data  
1. Analisis Statistik Deskriptif 
 Statistik Deskriptif adalah statistik yang dapat digunakan 
untuk menggambarkan keadaan tentang suatu objek yang dlihat dari nilai 
rata-rata mean, standart, deviasi, modus, range, dan lain-lain. Statistik 
deskriptif adalah memberikan gambran atau deskriptif suatu data yang 
dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar, deviasi, varian, maksimum, 
minimum, sum, range, kurtosis, dan skewness (kemencengan distribusi) 
(Ghozali, 2013: 19). 
2. Uji Asumsi Klasik 
 Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui apakah hasil 
estimasi regresi yang telah dilakukan benar-benar bebas dari bias, 
sehingga hasil yang diperoleh bisa valid. Oleh karena itu, perlu dilakukan 
uji normalitas, uji multikolinieritas, heterokedastisitas, dan autokorelasi 
sebelum melakukan pengujian hipotesis. Berikut ini langkah-langkah 
pengujian asumsi klasik yaitu: 
a. Uji Normalitas 
 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi, variabel penganggu atau residual memiliki distribusi 
normal, Seperti diketahui bahwa uji t dan f mengasumsikan bahwa 
nilai residual mengikuti distribusi normal. Jika asumsi ini dilanggar 




(Ghozali, 2013: 160). Untuk menguji normalitas data yaitu dengan 
menggunakan uji statistik non-parametrik Kolmogorov Smirnov. 
Untuk mengetahui berdistribusi normal atau tidak yaitu apabila 
residual normal maka nilai signifikan lebih dari 0.05 sedangkan data 
tidak berdistribusi normal maka nilai signifikansi kurang dari 0.05. 
b. Uji Multikolinieritas 
 Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah 
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 
(independen)(Ghozali, 2013: 105). Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika 
variabel independen saling berkolerasi, maka variabel-variabel ini 
tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen yang 
nilai korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol. 
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas di dalammodel 
regresi adalah sebagai berikut : 
1. Nilai R² yang dihasilkan oleh semua model regresi empiris sangat 
tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel independen 
banyak yang tidak signifikan mempengaruhi variabel dependen. 
2. Menganalisis matriks korelasi variabel-variabel independen. Jika 
antara variabel independen ada korelasi yang cukup tinggi 
(umumnya diatas 0,90), maka hal ini merupakan indikasi adanya 
multikolonieritas. Tidak adanya korelasi yang tinggi antar variabel 




multikolonieritas dapat disebabkan karena adanya efek kombinasi 
dua atau lebih variabel independen. 
3. Multikolonieritas dapat juga dilihat dari nilai tolerance dan 
lawannya serta variance inflation factor (VIF). Keduanya ukuran 
ini menunjukkan setiap variabel independen manakah yang 
dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Dalam pengertian 
sederhana setiap variabel independen lainnya. Batas nilai tolerance 
adalah 0,10 dan VIF adalah 10. Apabila nilai tolerance kurang dari 
0,10 atau VIF lebih besar dari 10 maka terjadi multikolonieritas. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
 Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain (Ghozali, 2013: 139). 
Homoskedastisitas adalah jika variance dari residual satu pengamatan 
ke pengamatan yang lain tetap, jika berada disebut dengan 
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik yaitu yang 
homoskedastisitas, tidak terjadi heteroskedastisitas. Pada penelitian 
ini dilakukan dengan melihat grafik plot, dengan melihat grafik 
antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan 
residualnya yaitu SPESID. Ada tidaknya heterosdastisitas dapat 
dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola yang pada grafik 




yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y prediksi – Y 
sesungguhnya). Berikut ini adalah dasar analisinya : 
1. Jika terdapat pola tertentu, seperti titik-titik yang ada dan 
membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar 
kemudian menyempit). Maka mengindikasikan telah terjadi 
heterokedastisitas. 
2. Jika tidak terdapat pola yang jelas, serta titik-titik menyebar 
diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
heterokedastisitas. 
 d. Uji Autokorelasi 
  Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada 
periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 
(sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem 
autokorelasi. Model regresi yang baik adalah regresi bebas dari 
autokorelasi (Ghozali, 2013: 110). Dalam penelitian ini untuk 
mendeteksi ada atau tidaknya auutokorelasi menggunakan Uji Durbin-
Watson (DW test). Uji Durbin-Watson hanya digunakan untuk 
autokorelasi tingkat satu (first order aoutocorrelaction) dan 
mensyaratkan adanya intercept (konstanta) dalam model regresi dan 
tidak ada variabel lagi diantara variabel independen. Hipotesis yang 
akan diuji adalah sebagai berikut:  




Hₐ  :  Ada autokorelasi (r ≠ 0) 
Tabel 5 
Pengambilan Keputusan Uji Autokorelasi 
 
Nilai Statistik d Hasil 
0 < d < dl Ada autokorelasi 
dl < d < du Tidak ada keputusan 
du < d < 4-du Tidak ada autokorelasi 
4-du < d< 4-dl Tidak ada keputusan 
4-dl < d < 4 Ada autokorelasi 
                    (Ghozali, 2013: 111). 
3. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi berganda digunakan oleh peneliti, bila peniliti 
bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel 
dependen (kriterium), bila dua atau lebih variabel independen sebagai 
faktor prediktor dimanipulasi (dinaikan turunkan nilainya) (Sugiyono, 
2012:227). Jadi analisis regresi ganda akan dilakukan bila jumlah 
variabel independennya adalah minimal 2. Analisis regresi linier 
berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 
yaitu dana pihak ketiga, risiko kredit, risiko pasar, dan risiko 
operasional terhadap profitabilitas yaitu variabel dependennya.  
Adapun persamaan umum regresi linear berganda adalah sebagai 
berikut : 
Ŷ= α + β1Dana Pihak Ketiga+ β2RisikoKredit+ β3Risiko 
Pasar+    β4Risiko Operasional     +   ∑  




   Keterangan : 
Ŷ : Profitabilitas 
X1  : Dana Pihak Ketiga 
X2  : Risiko Kredit 
X3  : Risiko Pasar 
X4  : Risiko Operasional 
α : Konstanta  
β : Koefisien   
∑          : Distribusi Erors 
4. Uji Signifikansi Secara Parsial (Uji t) 
Uji Hipotesis parsial pada penelitian ini menggunakan uji t. 
Penggunaan uji t yaitu menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen (bebas) secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen (terikat) (Ghozali, 2018:98). Langkah-langkah dalam menentukan 
uji t : 
a. Menentukan Formulasi Hipotesis 
a. Formulasi Hipotesis 1 
Ho : β1 = 0, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan dana  
pihak ketiga terhadap profitabilitas. 
Ha : β2 ≠ 0, artinya terdapat pengaruh yang signifikan dana pihak 
ketiga terhadap profitabilitas. 




Ho : β2 = 0, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan risiko 
kredit terhadap profitabilitas. 
Ha : β2 ≠ 0, artinya terdapat pengaruh yang signifikan risiko kredit 
terhadap profitabilitas. 
c. Formulasi Hipotesis 3 
Ho : β3 = 0, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan risiko 
pasar terhadap profitabilitas. 
Ha : β3 ≠ 0, artinya terdapat pengaruh yang signifikan risiko pasar 
terhadap profitabilitas. 
d. Formulasi Hipotesis 4 
Ho : β4 = 0, artinya tidak terdapat pengaruh signifikan risiko 
operasional terhadap profitabilitas. 
Ha : β4 ≠ 0, artinya terdapat pengaruh signifikan risiko operasional 
terhadap profitabilitas. 
b. Menentukan Level Of Signifikansi 
 Tingkat signifikan sebesar α= 5% (0,05). 





Jika  t ≤ ttabel  ≤ t hitung ≤  ttabel  maka Ho diterima. 








(Subagyo & Djarwanto, 2011:268)  
    Keterangan :  
          = Standar Eror koefisien regresi 
        = Standar Eror estimasi 
  Kesalahan dalam standar estimasi         dapat dirumuskan sebagai    
berikut : 
     √
∑     ∑    ∑  
   
 
  
(Subagyo & Djarwanto, 2011:266) 
                  Keterangan : 
    = Standar estimasi 
     = Konstanta 
     = Koefisien regresi 
     = Jumlah sampel 
     = Jumlah Variabel bebas 
e. Kesimpulan : 












5. Uji Signifikansi Secara Simultan (Uji F) 
  Uji statistik F bertujuan untuk mengukur apakah semua 
variabel bebas (independen) yang dimaksukkan dalam model 
mempunyai pengaruh secara simultan atau bersama-sama terhadap 
variabel terikat (dependen) (Ghozali, 2013: 98). Signifikan regresi linier 
berganda atau uji F digunakan untuk menguji hipotesis ke empat bahwa 
β1, β2, β3, dan β4  secara simultan sama dengan nol. Uji hipotesis yang 
diobservasi maupun estimasi, apakah Y berhubungan linier terhadap 
X1, X2, X3, dan X4. 
Untuk mengetahui signifikansi analisis regresi berganda langkah-
langkahnya adalah sebagai berikut: 
a. Menentukan Formulasi Hipotesis 
Hipotesis statistik yang akan diuji dapat difomulasikan: 
Ho: β1, β2, β3, β4= 0, Tidak dapat pengaruh antara dana pihak ketiga, 
risiko kredit, risiko pasar, risiko operasional secara bersama-sama 
terhadap profitabilitas pada perbankan syariah di Indonesia yang 
(periode 2017-2020). 
Ha: β1, β2, β3, β4 ≠ 0, Terdapat pengaruh antara dana pihak ketiga, 
risiko kredit, risiko pasar, dan risiko operasional secara bersama-







b. Menentukan Level of Significance (α) 
Untuk menguji signifikan dari koefisien korelasi yang diperoleh, 
akan digunakan uji F pihak kanan dengan menggunakan tingkat 
signifikan sebesar 95% atau α = 5%. Menentukan tingkat signifikan 
(0,05) dengan degree of freedom (DF) dengan rumus n – k – 1 
dengan tujuan untuk menentukan F tabel dengan rumus sebagai 
berikut : 
F tabel = F (k; n-k)  
Keterangan: 
n = Jumlah observasi 
k = Jumlah variabel bebas 
c. Kriteria Pengujian Hipotesis : 
 
 
   diterima apabila :                     (   ) 
   ditolak apabila    :                    (   ) 
d. Menghitung Fhitung 
Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh variabel bebas secara 







Menentukan nilai Fhitung dengan formulasi sebagai berikut: 
Fhitung  =            Jkreg /k 
                           Jkres / (n – k  – 1) 
                    (Gunawan, 2015:277) 
      Keterangan : 
      JKreg = Jumlah kuadrat regresi 
      JKres = Jumlah kuadrat residual 
       k  = Jumlah Variabel Bebas 
                         n   = Jumlah Sampel 
          dimana : 
          JKreg =    ∑       ∑         ∑      
          Jkres = ∑(    )  
e. Kesimpulan Ho diterima atau ditolak. 
6. Analisis Koefisien Determinasi (R²) 
  Koefisien determinasi (R²) mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 
R² mempunyai interval antara nol sampai satu. Nilai koefisien 
determinasi yang kecil brarti kemampuan variabel-variabel independen 




R² yang mendekati satu artinya variabel-variabel independen 
memberikan semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 
variasi variabel dependen (Ghozali, 2013: 97). 
 Dalam hal ini koefisien determinasi (R²) digunakan untuk 
menjelaskan seberapa besar pengaruh dana pihak ketiga, risiko kredit, 
risiko pasar dan risiko operasional terhadap profitabilitas. Kelemahan 
mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah bisa terhadap 
jumlah variabel independen yang dimasukkan dalam model. Setiap 
tambahan satu variabel independen, maka koefisien determinasi pasti 
akan meningkat tidak peduli apakah variabel tersebut berpengaruh 
secara signifikan terhadap variabel dependen. Maka dari itu seberapa 
peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai Adjusted R² pada saat 
mengevaluasi mana model regresi yang terbaik. Tidak seperti R², pada 
nilai Adjusted R² bisa naik maupun turun apabila satu variabel 
independen ditambahkan nilai Adjusted R² berkisar antara nol dan satu: 
 
                 Adjusted R² = (1-k) / (n-k) 
 
Keterangan: 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
  
A. Deskripsi Objek Penelitian 
1. Deskripsi Bank Syariah Indonesia 
Lahirnya bank syariah pertama di Indonesia, yaitu Bank 
Muamalat Indonesia pada tahun 1991, pendirian bank yang 
sepenuhnya melakukan kegiatan yang berdasarkan prinsip syariah. 
Berdasarkan Undang-Undang No. 7 tahun 1992, dimungkinkan bagi 
bank untuk melakukan kegiatan usahanya bukan berdasarkan bunga 
tetapi berdasarkan bagi hasil. Secara tegas disebutkan pendirian bank 
berdasarkan prinsip syariah dan bank konvensional untuk memiliki 
Islamic windows, dengan mendirikan unit usaha syariah, yaitu sistem 
perbankan konvensional dan sistem perbankan syariah. 
Pada saat ini perkembangan perbankan syariah di Indonesia 
sangat berkembang pesat seperti yang terjadi di negara-negara lain. 
Menurut deputi gubernur bank indonesia, pertumbuhan industri 
syariah terbilang sangat fantastis meskipun ada sejumlah kendala 
utama. Perbankan syariah tumbuh rata-rata 30%-40%, jauh lebih 
tinggi daripada pertumbuhan perbankan konvensional yang hanya 
sekitar 12%.  Untuk mengembangkan perbankan syariah di Indonesia, 
bank indonesia melakukan cara kerangka dual-banking system (sistem 




(API) dengan tujuan untuk menghadirkan jasa perbankan alternatif 
bagi masyarakat Indonesia yang sebagian besar adalah orang muslim. 
Dengan demikian, diharapkan agar sistem perbankan syariah 
dan perbankan konvensional secara sinergis dapat mendukung 
mobilasi dana masyarakat secara lebih luas untuk meningkatkan 
kemampuan perbankan memberikan pembiayaan bagi sektor-sektor 
perekonomian nasional. 
a. Visi dan Misi Bank Syariah Indonesia 
Visi : Mewujudkan pangsa pasar perbankan syariah yang signifikan 
melalui   peranan perbankan syariah yang kuat dalam aktivitas 
keuangan nasional, regional dan internasional, dalam kondisi mulai 
terbentuknya intergrasi dengan sektor keuangan syariah lainnya.
Misi : Mewujudkan bank syariah yang kontemporer dan mempunyai 
sifat keterbukaan bagi seluruh masyarakat di Indonesia tanpa 
terkecuali. 
b. Susunan Kepengurusan Bank Syariah Indonesia 
 Susunan pengurus Bank Syariah Indonesia adalah sebagai berikut : 
Ketua Dewan Pengawas Syariah : K.H Miftachul Akhyar 
       Wakil Ketua                                 : Dr. K.H Marsudi Syuhud, M.A.







2. Deskripsi Perusahaan Sampel  
a. Bank Central Asia 
PT Bank Bank Central Asia Syariah (Bank BCA 
Syariah) mulai melaksanakan kegiatan usaha dengan prinsip-
prinsip syariah pada tanggal 2 Maret 2009 dan kemudian resmi 
beroperasi sebagai bank syariah pada hari Senin tanggal 5 
April 2010. BCA Syariah hingga saat ini per Januari 2021 
memiliki 69 jaringan cabang yang mempunyai 14 Kantor 
Cabang, 15 Kantor Cabang Pembantu (KCP), dan 40 unit 
Layanan Syariah (ULS) yang tersebar di berbagai wilayah 
seperti DKI Jakarta, Tangerang, Bogor, Depok, Bekasi, 
Surabaya, Semarang, Bandung, Solo, Yogyakarta, Medan, 
Palembang, Malang, Lampung, Banda Aceh, Kediri, Pasuruan, 
dan Panakkukang. 
Visi Misi Bank BCA Syariah : 
Visi : Menjadi Bank Syariah Andalan dan Pilihan Masyarakat 
Misi : 
a. Mengembangkan SDM dan infrastuktur yang handal 
sebagai penyedia jasa  keuangan Syariah dalam rangka 
memahami kebutuhan dan memberikan layanan yang lebih 




b. Membangun institusi keuangan syariah yang unggul di 
bidang penyelesaian pembayaran, penghimpunan dana darn 
pembiayaan bagi nasabah bisnis dan perseorangan. 
b. Bank Jabar Banten Syariah 
PT Bank Jabar Banten Syariah (Bank BJB) mulai 
mendirikan kegiatan usaha syariah di mulai pada tanggal 20 
Mei 2000. Pada tahun 2010 Bank BJB mempercepat 
pertmbuhan usaha syariah, dan mendukung program Bank 
Indonesia yang menghendaki peningkatan share perbankan 
syariah, oleh karena itu persetujuan Rapat Umum Pemegang 
Saham PT Bank Jabar Banten memutuskan untuk menjadikan 
Divisi/Unit Usaha Syariah menjadi Bank Umum Syariah. 
Alamat kantor pusat Bank BJB terletak  Kota Bandung, Jalan 
Braga No. 135. Bank BJB telah memilki 8 kantor cabang, 55 
kantor cabang pembantu, dan jaringan Anjungan Tunai 
Mandiri (ATM) yang tersebar di daerah seperti Provinsi Jawa 
Barat, Banten, dan DKI Jakarta. 
 Visi Misi Bank BJB Syariah : 
Visi : Menjadi 5 Bank Syariah terbesar di Indonesia 








a. Memberi layanan perbankan syariah kepada masyarakat 
di Indonesia dengan kualitas prima melalui inovasi 
produk, kemudahan akses, dan sumber daya insani yang 
professional. 
b. Memberi nilai tambah yang optimal bagi stakeholder 
dengan tetap berpegang teguh pada prinsip kehati-hatian 
dan tata kelola baik. 
c. Mendorong pertumbuhan perekonomian daerah terutama 
dengan peningkatan Usaha Kecil dan Menegah (UKM). 
c. Bank Negara Indonesia Syariah 
 Pada tanggal 29 April 2000 Bank BNI Syariah 
mendirikan Unit Usaha Syariah (UUS) BNI dengan 5 kantor 
cabang di Yogyakarta, Malang, Pekalongan, Jepara, dan 
Banjarmasin. Kemudian pada tanggal 21 Mei 2010 Bank BNI 
Syariah memperoleh izin mendirikian unit usaha Bank 
Umum Syariah (BUS). Hingga Juni 2014 Bank BNI Syariah 
memiliki 65 kantor cabang, 161 kantor cabang pembantu, 17 
kantor kas, 22 mobil layanan gerak dan 20 payment point 
yang tersebar diseluruh wilayah di Indonesia. Namun pada 
tanggal 1 Februari Bank BNI Syariah di merger dengan anak 




Mandiri dan BRI Syariah menjadi Bank Syariah Indonesia 
(BSI). 
Visi : Menjadi bank Syariah pilihan masyarakat yang unggul 
dalam layanan dan kinerja. 
Misi :  
a. Memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutuhan 
jasa solusi bagi masyarakat untuk kebutuhan jasa 
perbankan syariah. 
b. Memberikan nilai investasi yang optimal bagi investor. 
c. Menjadi acuan tata Kelola perusahaan yang amanah. 
d. Bank Rakyat Indonesia Syariah 
 Bank BRI Syariah didirikan pada tahun 1969, dahulu 
dikenal sebagai Bank Jasa Arta, kemudian diakuisisi oleh Bank 
Rakyat Indonesia pada tanggal 19 Desember 2007. Pada 
tanggal 16Oktober 2008 Bank BRI Syariah resmi beroperasi 
dengan nama PT Bank BRI Syariah. 
Visi : Menjadi bank ritel modern terkemuka dengan ragam 
layanan finansial sesuai kebutuhan nasabah dengan jangkauan 
termudah untuk kehidupan lebih bermakna. 
Misi :  
a. Memahami keragamaan individu dan mengakomodasi 




b. Menyediakan produk dan layanan yang mengedepankan 
etika sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 
c. Menyediakan akses ternyaman melalui berbagai sarana 
kapanpun dan dimanapun. 
d. Memungkinkan setiap individu untuk meningkatkan 
kualitas hidup dan menghadirkan ketenteraman pikiran. 
e. Bank Syariah Mandiri 
 Bank Syariah Mandiri (Bank Mandiri Syariah) 
merupakan lembaga perbankan di Indonesia yang didirikan 
pada tahun 1955 sebagai Bank Industri Nasional. Bank Mandiri 
Syariah sebelumnya dikenal dengan nama Bank Susila Bakti 
yang pemiliknya Yayasan Kesejahteraan Pegawai Bank 
Dagang Negara dan PT Mahkota Prestasi. Pada tahun 1999 PT 
Bank Syariah Mandiri menjalankan izin usaha bank umum 
syariah yang sebelumnya menjadi bank umum konvensional, 
kemudian pada tahun 2002 Bank Syariah Mandiri mendapatkan 
status dari pemerintah sebagai Bank Devisa. Di tahun 2018 
Badan Pengelola Keuangan Haji (BPKH) menunjuk Bank 
Syariah Mandiri sebagai bank penyetoran dana haji di 
Indonesia. 






Misi :  
a. Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan di atas rata-rata 
industri yang berkesinambungan. 
b. Meningkatkan kualitas produk dan layanan berbasis 
teknologi yang melampaui harapan nasabah. 
c. Mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran 
pembiayaan pada segmen ritel. 
d. Mengembangkan bisnis atas dasar nilai-nilai syariah 
universal. 
e. Mengembangkan manajemen talenta dan lingkungan kerja 
yang sehat. 
f. Meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan 
lingkungan. 
f. Bank Maybank Syariah 
 PT. Bank Maybank Syariah Tbk pertama kali didirikan 
pada tanggal 15 Mei 1959  dan mendapatkan ijin devisa pada 
tahun 1988. Per Desember 2020 Maybank. Pada tanggal 1 
Oktober 2010 Bank Maybank mulai menjalankan kegiatan 
operasionalsyariah. Hingga Desember 2020 Maybank 
mempunyai 361 cabang yang tersebar di Indonesia. 
Visi : Menjadi bank Syariah terbaik dan termasuk dalam 10 





Misi : Membangun Lembaga keuangan syariah yang  unggul 
dan kesinambungan dengan penekanan pada semangat 
kewirausahaan berdasarkan prinsip kehati-hatian, keunggulan 
sumber daya manusia yang islami dan professional serta 
orientasi investasi yang inovatif, untuk memaksimalkan nilai 
kepada seluruh pemangku kepentingan. 
g. Bank Muamalat Syariah 
 Bank Muamalat Syariah resmi beroperasional sesuai 
prinsip syariah di Indonesia pada tanggal 1 Mei 1992, Bank 
Muamalat Syariah merupakan bank syariah pertama yang 
beroperasi di Indonesia. Selanjutnya pada 27 Oktober 1994 
Bank Muamalat Syariah memperoleh izin sebagai Bank 
Devisa. Pada tahun 2009 Bank Muamalat berhasil 
mendapatkan izin untuk mendirikan kantor cabangnya di Kuala 
Lumpur Malaysia. Hingga saat ini Bank Muamalat memiliki 
layanan berupa 619 unit ATM dan 55 unit mobil kas keliling. 
Visi : Menjadi lembaga keuangan syariah yang terpecaya di 
Indonesia. 
Misi : 
a. Membangun hubungan bersinambungan melalui penciptaan 
nilai bagi seluruh pemangku kepentingan. 
b. Menjadi bank yang kuat dalam mendukung transaksi lintas 




c. Menjadi partner keuangan yang strategis bagi 
pengembangan industry di Indonesia. 
h. Bank Mega Syariah 
 Bank Mega Syariah awalnya dikenal sebagai PT Bank 
Umum Tugu (Bank Tugu), sebagai bank umum yang didirikan 
pada tanggal 14 Juli 1990, lalu diakuisisi oleh PT Mega 
Corpora dan PT Para Rekan Investama pada tahun 2001. Pada 
tanggal 27 Juli 2004 Bank Mega mulai mendirikan izin usaha 
dari bank umum konvensional menjadi bank umum syariah 
dengan nama PT Bank Syariah Mega Indonesia (BSMI) dan 
Bank Mega melakukan perubahan logo bertujuan untuk 
meningkatkan citranya di masyarakat sebagai lembaga di 
bidang keuangan syariah yang dapat dipercaya. Bank Mega 
Syariah resmi beroperasi pada tanggal 25 Agustus 2004. Sejak 
16 Oktober 2008 Bank Mega Syariah memperoleh izin dari 
pemerintah untuk beroperasi sebagai bank devisa. 8 April 2009, 
Bank Mega Syariah mendapatkan izin dari Kementerian 
Agama RI sebagai bank penerima setoran biaya 
penyelenggaraan ibadah haji (BPS BPIH). Kemudian sejak 
tahun 2018 Bank Mega Syariah terpilih sebagai Bank 
Penerimaan, Bank Penempatan dan Bank Mitra Investasi oleh 
Badan Pengelola Keuangan Haji (BPKH). Dan pada tahun 




Syariah untuk menjadi salah satu bank likuiditas yang menjadi 
penanggungjawab pengelolaan dana haji di Indonesia. 
Visi : Tumbuh dan sejahtera bersama bangsa. 
Misi : 
a. Bertekad mengembangkan perekonomian syariah melalui 
sinergi dengan semua pemangku kepentingan. 
b. Menebarkan nilai-nilai kebaikan yang islami dan manfaat 
bersama sebagai wujud komitmen dalam berkarya dan 
beramal. 
c. Senantiasa meningkatkan kecakapan diri dan berinovasi 
mengembangkan produk serta layanan terbaik yang sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat. 
 
3. Deskripsi Variabel Penelitian 
 Statistik deskriptif adalah memberikan gambran atau 
deskriptif suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), 
standar, deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, 
kurtosis, dan skewnwss (kemencengan distribusi) 










Data Return on Assets 
PerusahaanPerbankan Syariah Tahun 2017-2020 
Nama Perusahaan Tahun 
(Dalam satuan %) 
2017 2018 2019 2020 
PT. Bank BCA Syariah 1,20 1,20 1,20 1,10 
PT. Bank Jabar Banten Syariah 2,01 1, 71 1,68 1,66 
PT. Bank Negara Indonesia 0,51 0,43 0,31 0,81 
PT. Bank Republik Indonesia 1,31 1,42 1,82 1,33 
PT. Bank Mandiri Syariah 0,59 0,88 1,69 1,65 
PT. Bank Maybank Syariah 1,48 1,74 1,45 1,04 
PT. Bank Muamalat Syariah 0,04 0, 08 0,05 0,03 
PT. Bank Mega Syariah 1,56 0,93 0,89 1,74 
 
Sumber : Data sekunder yang   
diolah (2021) 




        Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
DPK 32 65251 684850000 183664339,78 235698684,280 
NPF 32 ,01 4,99 1,8722 1,32667 
NIM 32 ,83 15,66 5,8497 2,96625 
BOPO 32 81,26 99,50 89,0481 5,64554 
ROA 32 ,03 2,01 1,1106 ,59145 
Valid N 
(listwise) 
32     
           Sumber : Data sekunder yang diolah (2021) 
 
Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif menunjukkan 
variabel profitabilitas pada Perusahaan Perbankan Syariah di 
Indonesia tahun 2017-2020 menunjukkan hasil nilai minimum 




2,01. Nilai rata-rata sebesar 1,1106 dengan standar deviasi 
sebesar 0,59145. 
 
                 Sumber : Hasil olah data dari Ms. Excel (2021) 
 
Gambar 2 
Perhitungan Profitabilitas Perusahaan 
Perbankan Syariah Tahun 2017-2020 
 
Berdasarkan data pada grafik diatas pada tahun 2017 variabel 
profitabilitas memiliki nilai terendah sebesar 0,04 yaitu pada PT 
Bank Muamalat Syariah, sedangkan nilai tertinggi sebesar 2,01 yaitu 
pada PT Bank BJB Syariah. Untuk tahun 2018 nilai terendah 
diperoleh Bank Muamalat yaitu sebesar 0,08 sedangkan nilai 
tertinggi sebesar 1,74 yaitu pada PT Bank Maybank Syariah. Pada 
tahun 2019 nilai terendah sebesar 0,05 yaitu pada PT Bank 
Muamalat Syariah sedangkan untuk nilai tertinggi 1,82 diperoleh 














Muamalat Syariah sebesar 0,03 sedangkan untuk nilai tertinggi 
sebesar 1,74 diperoleh oleh PT Bank Mega Syariah Syariah. 
 
b. Dana Pihak Ketiga 
 
Tabel 8 












Nama Perusahaan Tahun 
(dalam jutaan rupiah) 
2017 2018 2019 2020 
PT. Bank BCA Syariah Rp473.640.000 Rp550.610.000 Rp620.490.000 Rp684.850.000 
PT. Bank Jabar Banten Syariah Rp465.695 Rp65.251 Rp210.116 Rp69.861 
PT. Bank Negara Indonesia Rp198.400.880 Rp209.935.280 Rp251.554.160 Rp337.961.860 
PT. Bank Republik Indonesia Rp29.597.000 Rp35.497.000 Rp43.772.000 Rp47.974.000 
PT. Bank Mandiri Syariah Rp445.289 Rp433.610 Rp446.027 Rp546.086 
PT. Bank Maybank Syariah Rp16.655.528 Rp23.275.071 Rp25.461.685 Rp27.443.128 
PT. Bank Muamalat Syariah Rp486.860.000 Rp456.360.000 Rp403.570.000 Rp414.240.000 
 













 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
DPK 32 65251 684850000 183664339,78 235698684,280 
NPF 32 ,01 4,99 1,8722 1,32667 
NIM 32 ,83 15,66 5,8497 2,96625 
BOPO 32 81,26 99,50 89,0481 5,64554 
ROA 32 ,03 2,01 1,1106 ,59145 
Valid N (listwise) 32     
Sumber : Data sekunder yang diolah (2021) 
 
Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif menunjukkan variabel 
dana pihak ketiga pada Perusahaan Perbankan Syariah di Indonesia 
tahun 2017-2020 menunjukkan hasil nilai minimum sebesar           
Rp. 65.251 sedangkan untuk nilai maksimum adalah sebesar         
Rp. 684.850.000 Nilai rata-rata sebesar Rp. 183.664.339,78 dengan 







      Sumber : Hasil olah data dari Ms. Excel (2021) 
 
Gambar 3 
Perhitungan Dana Pihak Ketiga Perusahaan Perbankan Syariah  
Tahun 2017-2020 
 
Berdasarkan data pada grafik diatas pada tahun 2017 variabel 
dana pihak ketiga memiliki nilai terendah sebesar Rp. 445.289 yaitu 
pada PT Bank Mandiri Syariah, sedangkan nilai tertinggi sebesar Rp. 
486.860.000 yaitu pada PT Muamalat Syariah. Untuk tahun 2018 nilai 
terendah diperoleh Bank BJB Syariah yaitu sebesar Rp. 65.251 
sedangkan nilai tertinggi sebesar Rp. 550.610.000 yaitu pada PT Bank 
BCA Syariah. Pada tahun 2019 nilai terendah sebesar Rp. 210.116 
yaitu pada PT Bank BJB Syariah sedangkan untuk nilai tertinggi      
Rp. 620.490.000 diperoleh oleh PT Bank BCA Syariah. Tahun 2020 
nilai terendah pada PT Bank BJB Syariah sebesar  Rp. 69.861 
sedangkan untuk nilai tertinggi sebesar Rp. 684.850.000 diperoleh 
















c. Risiko Kredit 
Tabel 10 
Data Risiko Kredit Perusahaan Perbankan Syariah 
Tahun 2017-2020 
Nama Perusahaan Tahun 
(Dalam satuan %) 
2017 2018 2019 2020 
PT. Bank BCA Syariah 0,04 0,28 0,26 0,01 
PT. Bank Jabar Banten Syariah 0,79 0,90 0,81 0,41 
PT. Bank Negara Indonesia 4,75 4,99 3,38 1,77 
PT. Bank Republik Indonesia 1,50 1,52 1,44 1,35 
PT. Bank Mandiri Syariah 2,71 1,56 1,00 0,72 
PT. Bank Maybank Syariah 1,72 1,50 1,92 2,49 
PT. Bank Muamalat Syariah 2,75 2,58 4,30 3,95 
PT. Bank Mega Syariah 2,95 2,15 1,72 1,69 
Sumber : Data sekunder yang 
diolah (2021) 
 




 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
DPK 32 65251 684850000 183664339,78 235698684,280 
NPF 32 ,01 4,99 1,8722 1,32667 
NIM 32 ,83 15,66 5,8497 2,96625 
BOPO 32 81,26 99,50 89,0481 5,64554 
ROA 32 ,03 2,01 1,1106 ,59145 
Valid N 
(listwise) 
32     
         Sumber : Data yang diolah (2021) 
Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif menunjukkan variabel 
risiko kredit pada Perusahaan Perbankan Syariah di Indonesia tahun 
2017-2020 menunjukkan hasil nilai minimum sebesar 0,01 sedangkan 




1,8722 dengan standar deviasi sebesar 1,32667
Sumber : Hasil olah data dari Ms. Excel (2021) 
Gambar 4 
Perhitungan Risiko Kredit Perusahaan Perbankan Syariah 
Tahun 2017-2020 
 
Berdasarkan data pada grafik diatas pada tahun 2017 
variabel risiko kredit memiliki nilai terendah sebesar 0,04 yaitu pada 
PT Bank BCA Syariah, sedangkan nilai tertinggi sebesar 4,75 yaitu 
pada PT BRI Syariah. Untuk tahun 2018 nilai terendah diperoleh 
Bank BCA Syariah yaitu sebesar 0,28 sedangkan nilai tertinggi 
sebesar 4,99 yaitu pada PT Bank BRI Syariah. Pada tahun 2019 nilai 
terendah sebesar 0,26 yaitu pada PT Bank BCA Syariah sedangkan 
untuk nilai tertinggi 4,30diperoleh oleh PT Bank Muamalat Syariah. 
Tahun 2020 nilai terendah pada PT Bank BCA Syariah sebesar 0,01 




















d. Risiko Pasar 
Tabel 12 
Data Risiko Pasar Perusahaan Perbankan Syariah 
Tahun 2017-2020 
Nama Perusahaan Tahun 
(Dalam satuan %) 
2017 2018 2019 2020 
PT. Bank BCA Syariah 4,30 4,40 4,30 4,60 
PT. Bank Jabar Banten Syariah 6,76 6,37 5,75 5,39 
PT. Bank Negara Indonesia 7,58 7,16 7,36 6,41 
PT. Bank Republik Indonesia 5,84 5,36 5,72 5,89 
PT. Bank Mandiri Syariah 5,72 8,21 15,66 15,03 
PT. Bank Maybank Syariah 5,17 5,24 5,07 4,55 
PT. Bank Muamalat Syariah 2,48 2,22 0,83 1,94 





 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
DPK 32 65251 684850000 183664339,78 235698684,280 
NPF 32 ,01 4,99 1,8722 1,32667 
NIM 32 ,83 15,66 5,8497 2,96625 
BOPO 32 81,26 99,50 89,0481 5,64554 
ROA 32 ,03 2,01 1,1106 ,59145 
Valid N 
(listwise) 
32     
          Sumber : Data yang diolah (2021) 
 
 
Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif menunjukkan 
variabel risiko pasar pada Perusahaan Perbankan Syariah di 




sebesar 0,83 sedangkan untuk nilai maksimum adalah sebesar 
15,66. Nilai rata-rata sebesar 5,8497 dengan standar deviasi 
sebesar 2,96625. 
 
          Sumber : Hasil olah data Ms. Excel (2021) 
 
 Gambar 5 
Perhitungan Risiko Pasar Perusahaan Perbankan Syariah 
Tahun 2017-2020 
 
Berdasarkan data pada grafik diatas pada tahun 2017 
variabel risiko pasar memiliki nilai terendah sebesar 2,48 yaitu 
pada PT Bank Muamalat Syariah, sedangkan nilai tertinggi 
sebesar 7,58 yaitu pada PT BNI Syariah. Untuk tahun 2018 nilai 
terendah diperoleh Bank Muamalat Syariah yaitu sebesar 2,22 
sedangkan nilai tertinggi sebesar 8,21 yaitu pada PT Bank Mandiri 
Syariah. Pada tahun 2019 nilai terendah sebesar 0,83 yaitu pada 
PT Bank Muamalat Syariah sedangkan untuk nilai tertinggi 15,66 

















terendah pada PT Bank Muamalat Syariah sebesar 1,94 sedangkan 
untuk nilai tertinggi sebesar 15,03 diperoleh oleh PT Bank 
Mandiri Syariah. 
 
e. Risiko Operasional 
Tabel 14 
Data Risiko Operasional Perusahaan Perbankan Syariah 
Tahun 2017-2020 
Nama Perusahaan Tahun 
(Dalam satuan %) 
2017 2018 2019 2020 
PT. Bank BCA Syariah 87,20 87,40 87,60 86,30 
PT. Bank Jabar Banten Syariah 82,25  84,22 84,23 83,95 
PT. Bank Negara Indonesia 87,26  85,37 81,26 84,06 
PT. Bank Republik Indonesia 95,34 95,32 96,80 91,01 
PT. Bank Mandiri Syariah 94,44  90,68 82,89 81,81 
PT. Bank Maybank Syariah 85,97  83,47 85,78 87,83 
PT. Bank Muamalat Syariah 97,68  98,24 99,50 99,45 
PT. Bank Mega Syariah 6,03 5,52 5,36 4,97 
Sumber : Data sekunder yang 
diolah (2021) 
 





















 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
DPK 32 65251 684850000 183664339,78 235698684,280 
NPF 32 ,01 4,99 1,8722 1,32667 
NIM 32 ,83 15,66 5,8497 2,96625 
BOPO 32 81,26 99,50 89,0481 5,64554 
ROA 32 ,03 2,01 1,1106 ,59145 
Valid N 
(listwise) 
32     
    Sumber : Data yang diolah  (2021) 
 
Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif menunjukkan variabel risiko 
operasinal pada Perusahaan Perbankan Syariah di Indonesia tahun 2017-
2020 menunjukkan hasil nilai minimum sebesar 81,26 sedangkan untuk 
nilai maksimum adalah sebesar 99,50. Nilai rata-rata sebesar 89,0481 







           
Sumber : Hasil olah data Ms. Excel (2021) 
Gambar 6 
Perhitungan Risiko Operasional  
Perusahaan Perbankan Syariah 
Tahun 2017-2020 
 
Berdasarkan data pada grafik diatas pada tahun 2017 variabel risiko 
operasional memiliki nilai terendah sebesar 82,25 yaitu pada PT Bank 
BJB Syariah, sedangkan nilai tertinggi sebesar 97,68 yaitu pada PT 
Muamalat Syariah. Untuk tahun 2018 nilai terendah diperoleh Bank 
Maybank Syariah yaitu sebesar 83,47 sedangkan nilai tertinggi sebesar 
98,24 yaitu pada PT Bank Muamalat Syariah. Pada tahun 2019 nilai 
terendah sebesar 81,26 yaitu pada PT Bank BNI Syariah sedangkan 
untuk nilai tertinggi 99,50 diperoleh oleh PT Bank Muamalat Syariah. 
Tahun 2020 nilai terendah pada PT Bank Mandiri Syariah sebesar 81,81 





















B. Analisis Data 
1. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi variabel penganggu atau residual memiliki distribusi 
normal. Untuk menguji normalitas data yaitu dengan menggunakan 
uji statistik non-parametrik Kolmogorov Smirnov. Untuk 
mengetahui berdistribusi normal atau tidak yaitu apabila residual 
normal maka nilai signifikan lebih dari 0.05 sedangkan data tidak 











 Mean ,0000000 
Std. Deviation ,12887286 
Most Extreme Differences Absolute ,097 
Positive ,079 
Negative -,097 
Test Statistic ,097 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 






Berdasarkan tabel 6.10 menunjukkan bahwa hasil dari uji 
Kolmogorov-Smirnov test dapat dilihat pada kolom Asymp. Sig (2-
tailed) yaitu sebesar 0,200 yang artinya lebih besar dari 0,05 hal ini 
menunjukkan bahwa data telah berdistribusi dengan normal, 
sehingga kesimpulannya adalah H0 diterima. 
 
b. Uji Multikolonieritas 
 Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah 
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 
(independen) (Ghozali, 2013: 105). Dasar pengambilan keputusan 
adalah apabila nilai VIF < 10 dan nilai Tolerance > 0,1.  
Tabel 17 
UjiMultikolonieritas 






1 (Constant)   
DPK ,683 1,464 
NPF ,333 3,005 
NIM ,578 1,731 
BOPO ,294 3,403 
a. Dependent Variable: ROA 
 
Berdasarkan tabel 6.11 menunjukkan hasil bahwa dari uji 
multikolonieritas dimana variabel yaitu DPK, NPF, NIM, dan 




disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolonieritas antara variabel 
independen dengan variabel dependen. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain (Ghozali, 2013: 139). Pada 
penelitian ini dilakukan dengan melihat grafik plot, dengan 
melihat grafik antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) 
yaitu ZPRED dengan residualnya yaitu SPESID. Hasil pengujian 
heteroskedastisitas penelitian ini diperoleh sebagai berikut : 
 
 
            Sumber : Output SPSS, data yang diolah 2021 
Gambar 7 




 Berdasarkan grafik scaterrplot yang terapat pada gambar 
2.6 diatas menunjukkan bahwa titik-titik menyebar secara acak 
diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y atau tidak membentuk 
pola tertentu yang teratur. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas sehingga dapat dikatakan 
model regresi ini baik. Untuk lebih pasti mendeteksi adanya 
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan uji gleyser, uji glejser 
adalah cara untuk menghasilkan regresi nilai absolute residual 
(Abs) terhadap variabel independen lainnya. Hasil dari uji glejser 
pada penelitian ini dapat ditunjukkan pada tabel berikut : 
Tabel 18 
Uji Glejser 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,244 ,431  ,568 ,575 
DPK -9,204E-11 ,000 -,265 -1,179 ,249 
NPF ,002 ,020 ,039 ,122 ,904 
NIM -,003 ,007 -,091 -,371 ,714 
BOPO -,001 ,005 -,093 -,270 ,789 
a. Dependent Variable: RES2 
 
 Berdasarkan data pada tabel uji glejser diatas 
menunjukkan bahwa di dalam regresi tidak terdapat gejala 
heteroskedastisitas. Dana Pihak Ketiga menunjukkan nilai 
signifikansi sebesar 0,249, Risiko Kredit 0,904, Risiko Pasar 




nilai signifikansi tersebut menunjukkan bahwa tidak ada variabel 
independen yang signifikan secara statistik mempengaruhi variabel 
dependen ABS_RES, hal tersebut karena nilai signifikansinya lebih 
dari 0,05 atau 5%. 
d. Uji Autokorelasi 
 Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada 
periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 
(sebelumnya). Model regresi yang baik adalah regresi bebas dari 
autokorelasi (Ghozali, 2013: 110). 
Tabel 19 
Uji Autokorelasi 




l R R Square Adjusted R Square 




 ,953 ,945 ,13809 1,085 
a. Predictors: (Constant), BOPO, DPK, NIM, NPF 
b. Dependent Variable: ROA 
Sumber : Output SPSS, Data yang diolah 2021 
 Berdasarkan data pada tabel 6.13 diatas dengan 
menggunakan jumlah sampel (n) sebanyak 32 dan jumlah variabel 
bebas sebanyak 4 variabel. Apabila nilai d terletak antara Du dan 
(4-dU)  maka tidak terjadi gejala autokorelasi. Nilai Durbin-
Watsonpada tabel diatas menunjukkan 1,085 sedangkan nilai dU 
sebesar 1,732 dan nilai 4-dU sebesar 2,268 sehingga 1,732 < 1,085 




hasil ini menunjukkan bahwa tidak terjadi autokorelasi pada model 
regresi ini. 
2. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda adalah hubungan lebih dari dua 
variabel untuk membuat prediksi (ramalan) tentang besarnya nilai Y 
(variabeldependen) berdasarkan nilai X (variabel independen) tertentu. 















B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 10,396 ,702  14,806 ,000   
DPK -5,077E-10 ,000 -,202 -3,988 ,000 ,683 1,464 
NPF -,016 ,032 -,035 -,485 ,632 ,333 3,005 
NIM -,021 ,011 -,107 -1,939 ,063 ,578 1,731 
BOPO -,101 ,008 -,969 -12,523 ,000 ,294 3,403 
a. Dependent Variable: ROA 
 
Sumber : Output SPSS, data yang diolah 2021 
Berdasarkan pada tabel 6.14 diatas menunjukkan persamaan regresi sebagai 
berikut : 
Y = 10,396 – 0,0000005077X1 – 0,16X2 – 0,21X3 – 0,101X4 + e 




1. Nilai konstanta a sebesar 10,396 yang berarti jika variabel independen yaitu 
Dana Pihak Ketiga, Risiko Kredit, Risiko Pasar, dan Risiko Operasional 
bernilai 0, maka nilai profitabilitas sebesar 10,396% 
2. Nilai koefisien regresi Dana Pihak Ketiga (X1) sebesar -0,0000005077%, 
yang memiliki arti bahwa dana pihak ketiga memiliki pengaruh negatif 
terhadap profitabilitas. Hal ini mengindikasikan apabila  dana pihak ketiga 
meningkat sebesar 1% maka nilai profitabilitas akan menurun sebesar              
- 0,0000005077%. 
3. Nilai koefisien Risiko Kredit (X2) sebesar -0,16%, yang memiliki arti bahwa 
risiko kredit memiliki pengaruh negatif terhadap profitabilitas. Hal ini 
mengindikasikan apabila risiko kredit meningkat sebesar 1% maka nilai 
profitabilitas akan  menurun sebesar -0,16%. 
4. Nilai koefisien Risiko Pasar (X3) sebesar -0,21%, yang memiliki arti bahwa 
risiko pasar memiliki pengaruh negatif terhadap profitabilitas. Hal ini 
mengindikasikan apabila risiko pasar  meningkat sebesar 1% maka nilai 
profitabilitas akan  menurun sebesar -0,21%. 
5. Nilai koefisien Risiko Operasional (X4) sebesar -0,101%, yang memiliki arti 
bahwa risiko operasional memiliki pengaruh negatif terhadap profitabilitas. 
Hal ini mengindikasikan apabila risiko operasional  meningkat sebesar 1% 
maka nilai profitabilitas akan  menurun sebesar -0,101%. 
6. Nilai koefisien regresi Dana Pihak Ketiga sebesar -0,0000005077, Risiko 
Kredit sebesar -0,16, Risiko Pasar sebesar -0,21, dan Risiko operasional 




pihak ketiga, risiko kredit, risiko pasar, dan risiko operasional sebesar 1% 
secara bersama-sama maka profitabilitas akan menurun sebesar      
0,470999492%. 
 
3. Uji Signifikansi Pengaruh Parsial (Uji t) 
 Uji statistik t yaitu menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen (bebas) secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen (terikat) (Ghozali, 2018:98). Hasil yang diperoleh dari uji t pada 
penelitian ini dengan tingkat signifikan 0,05 yaitu sebagai berikut : 
 
Tabel 21 








T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 10,396 ,702  14,806 ,000 
DPK -5,077E-10 ,000 -,202 -3,988 ,000 
NPF -,016 ,032 -,035 -,485 ,632 
NIM -,021 ,011 -,107 -1,939 ,063 
BOPO -,101 ,008 -,969 -12,523 ,000 
a. Dependent Variable: ROA 
 
Sumber : Output SPSS, data yang diolah 2021 
Hasil uji t dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Nilai signifikansi dana pihak  ketiga sebesar 0,000 < 0,05 hal ini berarti bahwa 
secara parsial dana pihak ketiga berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 




2. Nilai signifikansi risiko kredit sebesar 0,632 > 0,05 hal ini berarti bahwa 
secara parsial risiko kredit tidak berpengaruh terhadap profitabilitas pada 
perusahaan perbankan syariah di Indonesia periode 2017-2020. 
3. Nilai signifikansi risiko pasar sebesar 0,063 > 0,05 hal ini berarti bahwa  
secara parsial risiko pasar tidak berpengaruh terhadap profitabilitas pada 
perusahaan perbankan syariah di Indonesia periode 2017-2020. 
4. Nilai signifikansi risiko operasional sebesar 0,000 <  0,05 hal ini berarti bahwa 
secara parsial risiko operasional berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 
pada perusahaan perbankan syariah di Indonesia periode 2017-2020. 
 
4. Uji Signifikansi Pengaruh Simultan (Uji F) 
 Uji statistik F bertujuan untuk mengukur apakah semua variabel bebas 
(independen) yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 
simultan atau bersama-sama terhadap variabel terikat (dependen) (Ghozali, 
2013: 98). Hasil yang diperoleh dari uji F pada penelitian ini dengan tingkat 





















Square F Sig. 
1 Regressio
n 
10,330 4 2,582 135,425 ,000
b
 
Residual ,515 27 ,019   
Total 10,844 31    
a. Dependent Variable: ROA 
b. Predictors: (Constant), BOPO, DPK, NIM, NPF 
 
5. Koefisien Determinasi 
  Koefisien determinasi (R²) mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 
R² mempunyai interval antara nol sampai satu. Nilai koefisien determinasi 
   Sumber : Output SPSS, data yang diolah 2021 
Berdasarkan hasil uji F pada tabel 6.16 diatas menunjukkan nilai 
F hitung sebesar 135,425 dengan nilai 0,000. Pada derajat bebas 1 (df1)= 
k = 4, dan derajat bebas 2 (d f2) = n-k-1 = 32-4-1 = 27, sehingga didapat 
nilai F tabel sebesar 2,74 pada taraf kepercayaan signifikansi 0,05. 
Karena F hitung > F tabel  135,425> 2,74 dengan signifikansi 0,000 < 
0,05 hal ini berarti bahwa secara bersama-sama (simultan) dana pihak 
ketiga, risiko kredit, risiko pasar, risiko operasional berpengaruh terhadap 





yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 
menjelaskan variasi dependen sangat terbatas. Sedangkan nilai R² yang  
mendekati satu artinya variabel-variabel independen memberikan semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen 
(Ghozali, 2013: 97) 
Tabel 23 
Koefisien Determinasi 
      Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square 




 ,953 ,945 ,13809 1,085 
a. Predictors: (Constant), BOPO, DPK, NIM, NPF 
b. Dependent Variable: ROA 
Sumber : Output SPSS, data yang diolah 2021 
Berdasarkan hasil pada tabel 6.17 diatas menunjukkan bahwa 
nilai Adjusted R Squareyaitu sebesar 0,945. Hal ini berarti bahwa R
2 
> 0, 
yang artinya semakin besar nilai R
2
 maka semakin besar pula pengaruh 
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Hal ini berarti 
bahwa variasi dana pihak ketiga, risiko kredit, risiko pasar, dan risiko 
operasional dalam menjelaskan profitabilitas sebesar 94,5%, sedangkan 
sisanya sebesar 5,5% yang dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dapat 
dijelaskan. Hal ini dipengaruhi variabel risiko kredit dan risiko pasar yang 
tidak signifikan dikarenakan karena faktor tingkat NPF bank syariah masih 
diatas 5% dan kurang minatnya para investor untuk melirik saham syariah 








1. Pengaruh Dana Pihak Ketiga Terhadap Profitabilitas 
Berdasarkan hasil analisis linear regresi berganda diperoleh nilai 
koefisien regresi sebesar -0,0000005077 dengan tingkat signifikansi 
0,000 yang kurang dari 5% (0,000 < 0,05). Berdasarkan hasil ini maka 
dapat disimpulkan bahwa dana pihak ketiga berpengaruh negatif 
signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan perbankan syariah di 
Indonesia periode 2017-2020. Pengaruh negatif artinya jika dana pihak 
ketiga naik maka jumlah profitabilitas yang didapatkan akan menurun. 
Jumlah dana pihak ketiga yang tinggi harus diimbangi dengan 
penyaluran pembiayaan tinggi juga namun ketika tidak diimbangi 
dengan pembiayaan maka profitabilitas akan turun (Saputra, 2020). Hal 
ini karena bank akan memperoleh tingkat bagi hasil dari nasabah 
kreditur yang tinggi sehingga bank dapat memperoleh pendapatan dan 
akan berpengaruh pada profitabilitas. Dengan demikan hipotesis yang 
menyatakan terdapat pengaruh dana pihak ketiga terhadap profitabilitas 
pada bank umum syariah di Indonesia periode 2017-2020  diterima. 
Dana Pihak Ketiga merupakan sumber dana yang  terpenting 
bagi kegiatan operasional bank dan merupakan ukuran keberhasilan 
bank jika mampu membiayai operasinya dari sumber dana ini. 




perusahaan memiliki sumber dana pihak ketiga yang besar maka belum 
tentu juga profitabilitas yang akan didapatkan oleh perusahaan tersebut 
akan besar juga. Hal ini dikarenakan apabila dana yang dihimpun dari 
masyarakat harus diimbangi dengan penyaluran pembiayaan sehingga 
dana tersebut tidak mengendap. 
Hasil penelitian ini secara teoritis tidak mendukung karena 
apabila secara teoritis dana pihak ketiga berpengaruh positif terhadap 
profitabilitas artinya apabila jumlah dana pihak ketiga naik maka 
jumlah profitabilitas akan naik juga namun penelitian ini menunjukkan 
nilai koefisien negatif. Dana pihak ketiga berpengaruh negatif terhadap 
profitabilitas artinya adalah apabila ada kenaikan jumlah dana pihak 
ketiga maka jumlah profitabilitas yang didapatkan akan menurun. Hasil 
penelitian sesuai yang dilakukan oleh Katuuk, dkk (2018) yang 
menyatakan bahwa dana pihak ketiga berpengaruh negatif terhadap 
profitabilitas, dana yang berasal dari masyarakat tidak dapat disalurkan 
secara maksimal pada masyarakat sehingga terjadi keefektifan dalam 
menghasilkan pendapatan pada bank syariah. Tambunan (2020) yang 
menyatakan bahwa dana pihak ketiga mempunyai pengaruh negatif 
terhadap profitabilitas. 
2. Pengaruh Risiko Kredit Terhadap Profitabilitas 
Berdasarkan hasil analisis linear regresi berganda diperoleh nilai 
koefisien regresi sebesar -0,16 dengan tingkat signifikansi 0,632 yang 




disimpulkan bahwa risiko kredit tidak berpengaruh terhadap 
profitabilitas pada perusahaan perbankan syariah di Indonesia periode 
2017-2020. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan bank dalam 
mengantisipasi asset produktif bermasalah mampu menjelaskan tingkat 
profitabilitas. Jumlah pembiayaan bermasalah yang rendah akan 
memberikan keuntungan bagi perusahaan namun jika jumlah 
pembiayaan bermasalah tinggi maka berpengaruh terhadap penurunan 
laba yang disebabkan oleh tingkat pengembalian pembiayaan Arfiani 
(2020). Dengan demikian hipotesis yang menyatakan Terdapat 
pengaruh risiko kredit terhadap profitabilitas Pada Bank Umum Syariah 
Di Indonesia Tahun 2017-2020 ditolak. 
Risiko Kredit merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengetahui tingkat risiko kredit macet pada nasabah. Rasio ini 
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam mengelola 
kredit bermasalah yang berikan perusahaan perbankan tersebut. Hasil 
penelitian ini secara teoritis memberikan implikasi mendukung 
penelitian yang dilakukan oleh Saiful Bachri dkk (2013) yang 
menyatakan bahwa risiko kredit tidak berpengaruh terhadap 
profitabilias. Hasil penelitian terdahulu menyatakan bahwa tidak 
signifikannya antara risiko kredit dengan profitabilitas karena rata-rata 
tingkat  rasio NPF bank masih di bawah 5% sehingga masih tergolong 
rendah. Sehingga ketika ada kredit bermasalah akan menyebabkan 






3. Pengaruh Risiko Pasar Terhadap Profitabilitas 
Berdasarkan hasil analisis linear regresi berganda diperoleh 
nilai koefisien regresi sebesar -0,21 dengan tingkat signifikansi 0,063 
yang lebih besar dari 5% (0,063 > 0,05). Berdasarkan hasil ini maka 
dapat disimpulkan bahwa risiko pasar tidak berpengaruh terhadap 
profitabilitas pada perusahaan perbankan syariah di Indonesia periode 
2017-2020. Besar kecilnya nilai risiko pasar tidak berpengaruh terhadap 
keputusan investor dalam berinvestasi pada saham syariah, sehingga 
risiko pasar tidak berpengaruh terhadap profitabilitas Arfiani (2020). 
Dengan demikan hipotesis yang menyatakan bahwa Terdapat pengaruh 
risiko pasar terhadap profitabilitas Pada Bank Umum Syariah Di 
Indonesia Tahun 2017-2020 ditolak. 
Risiko Pasar adalah terjadi karena harga pasar bergerak ke arah 
yang tidak menguntungkan dan mengakibatkan kerugian. Rasio 
digunakan untuk mengukur kemungkinan adanya kerugian karena 
adanya faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan. Sumber 
utama faktor-faktor risiko pasar adalah seperti perubahan harga mata 
uang dan perubahan harga komoditas. Hal ini berarti perusahaan 
perbankan syariah harus bisa mengendalikan perubahan-perubahan 




menjaga kestabilan keuntungan yang akan diperoleh perusahaan 
tersebut. 
Hasil penelitian ini secara teoritis memberikan implikasi 
mendukung penelitian yang dilakukan oleh Aminar (2017) 
menyatakan bahwa risiko pasar tidak berpengaruh terhadap 
profitabilitas.  
 
4. Pengaruh Risiko Operasional Terhadap Profitabilitas 
Berdasarkan hasil analisis linear regresi berganda diperoleh 
nilai koefisien regresi sebesar -0,101 dengan tingkat signifikansi 0,000 
yang kurang dari 5% (0,000 < 0,05). Berdasarkan hasil ini maka dapat 
disimpulkan bahwa risiko operasional berpengaruh negatif signifikan 
terhadap profitabilitas pada perusahaan perbankan syariah di 
Indonesia periode 2017-2020. Pengaruh negatif artinya apabila jumlah 
biaya operasional naik maka jumah profitabilitas akan turun atau 
berkurang. Risiko operasional menyebabkan terjadinya kerugian pada 
perusahaan sehingga berakibat pada penurunan profitabilitas atau 
kinerja keuangan bank dan tingkat kesehatan bank. Bank yang efisien 
dapat menekan biaya operasionalnya sehingga dapat mengurangi 
kerugian dan profitabiitas perusahaan akan meningkat (Rivai, 
2010:252-253).  Hal ini berarti profitabilitas bank sangat dipengaruhi 
oleh biaya operasionalnya. Dengan demikian hipotesis yang 




profitabilitas Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia Tahun 2017-
2020  diterima. 
Risiko operasional merupakan risiko yang dihadapi oleh semua 
perusahaan, penyebab risiko operasional adalah faktor manusia, 
prosedur internal, kegagalan sistem, dan faktor eksternal. Rasio ini 
digunakan untuk mengukur kerugian yang didapatkan oleh 
perusaahaan apabila terjadi adanya gangguan dari aktivitas 
operasional tersebut. Dalam perbankan syariah risiko operasional 
sangat sering terjadi dibandingkan dengan bank konvensional karena 
risiko pembatalan dalam murabahah tidak terikat (kemitraan) sering 
terjadi. Hal ini berarti bahwa perusahaan harus melakukan 
pengendalian dengan cara mencegah untuk melakukan aktivitas 
operasional yang akan mendatangkan risiko operasional dapat terjadi. 
Hasil penelitian ini secara teoritis memberikan implikasi 
mendukung penelitian yang dilakukan oleh Ningsukma dan Haqiqi 
(2016) yang menyatakan bahwa risiko operasional memiliki pengaruh 
dengan arah negatif terhadap profitabilitas. Hasil penelitian terdahulu 
menyatakan bahwa nilai dengan arah negatif menunjukkan bahwa 
ketika semakin kecilnya rasio operasional (BOPO) maka akan 
menunjukkan semakin efisien usaha bank tersebut dalam menjalankan 
aktivitas operasionalnya. Namun sebaliknya jika rasio BOPO semakin 
besar maka tingkat efisien pada perusahaan bank akan semakin besar 




secara keseluruhan sistem manajemen dalam mengatur perusahaan 
dapat dikatakan dengan baik karena biaya operasional bisa digunakan 
dengan efektif dan efisien. 
5. Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Risiko Kredit, Risiko Pasar, dan 
Risiko Operasional Terhadap Profitabilitas 
Berdasarkan hasil uji statistik F dari variabel dana pihak 
ketiga, risiko kredit, risiko pasar, dan risiko operasional diperoleh 
nilai signifikan 0,000 dan nilai F hitung sebesar 135,425  dengan F 
tabel sebesar 2,74. Artinya F hitung > F tabel  135,425 > 2,74 
dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa variabel 
independen berpengaruh. Dengan demikian Terdapat pengaruh dana 
pihak ketiga, risiko kredit, risiko pasar, risiko operasional secara 
simultan terhadap profitabilitas Pada Bank Umum Syariah Di 
Indonesia Tahun 2017-2020 diterima. 
Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa dana pihak 
ketiga suatu perusahaan merupakan sumber dana yang paling banyak 
di himpun dari masyarakat dan menjadi salah satu indikator terpenting 
karena dana ini digunakan untuk kegiatan operasional dari perusahaan 
tersebut. Dana yang di himpun dari masyarakat tersebut kemudian 
disalurkan kembali kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan. 
Kegiatan pembiayaan kepada masyarakat akan berpengaruh secara 




Kegiatan tersebut sangan rentan dengan risiko yang dinamakan risiko 
kredit. 
Risiko Kredit atau Risiko Pembiayaan menunjukkan seberapa 
besar rasio kredit bermasalah yang terjadi dalam perusahaan tersebut. 
Rasio ini digunakan untuk mengukur kondisi kemampuan bank dan 
meminimalisirkan kredit bermasalah yang sedang dihadapi oleh 
perusahaan. Apabila rasio risiko kredit atau Non Perfoming Finance 
(NPF) tinggi maka penyelesaian kredit bermasalah maka perusahaan 
tersebut dapat dikatakan tidak sehat dalam menyalurkan kredit atau 
pinjamannya. Hal ini berarti suatu perusahaan harus dapat 
menyalurkan kreditnya sebaik mungkin dan para kreditur diharapkan 
bisa membayar kewajibannya kepada perusahaan secara tepat waktu 
sehingga bank akan memperoleh profit yang stabil. 
Risiko Pasar merupakan risiko yang timbul karena adanya 
perubahan faktor-faktor pasar, seperti modal, mata uang, dan 
komoditas. Jika perusahaan mampu mengendalikan dan menjaga 
kestabilan perubahan-perubahan faktor pasar diatas maka perusahaan 
akan memperoleh keuntungan. Risiko pasar juga dipengaruhi oleh 
tingkat bagi hasil yang diterapkan oleh perusahaan. Hal ini berarti 
tingkat bagi hasil dapat mempengaruhi laba rugi bagi bank, sehingga 
perusahaan perbankan perlu meningkatkan tingkat bagi hasil. 
Risiko Operasional menunjukkan seberapa besar risiko 




perusahaan perbankan itu sendiri. Umumnya risiko operasional timbul 
karena adanya permasalahan kegagalan dari suatu proses atau 
prosedur, oleh karena itu perusahaan perbankan harus melakukan 
monitoring berkala ketika kegiatan operasional sedang dilakukan. 
Sehingga dapat meminimalisirkan terjadinya risiko operasional dalam 
perusahaan. Jika nilai rasio risiko operasional atau biaya operasional 
dibandingkan pendapatan operasional (BOPO) semakin kecil maka 
akan menunjukkan semakin efisien perusahaan tersebut dalam 
menjalankan kegiatan operasionalnya sehingga perusahaan perbankan 
harus menggunakan biaya operasional seefisien mungkin. 
Hal tersebut mengindikasikan bahwa variabel independen 
dapat menjelaskan variabel dependen secara keseluruhan. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa dana pihak ketiga, risiko kredit, 














 Berdasarkan hasil analisis serta pembahasan yang maka penulis 
dapat menyimpulkan sebagai berikut : 
1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dana pihak ketiga 
berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan 
perbankan di Indonesia periode 2017-2020. 
2. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa risiko kredit tidak 
berpengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan perbankan di 
Indonesia periode 2017-2020. 
3. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa risiko pasar tidak berpengaruh 
terhadap profitabilitas pada perusahaan perbankan di Indonesia periode 
2017-2020. 
4. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa risiko operasional 
berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan 
perbankan di Indonesia periode 2017-2020. 
5. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dana pihak ketiga, risiko 
kredit, risiko pasar, dan risiko operasional berpengaruh secara simultan 






B. Saran  
1. Bagi Perusahaan 
Bagi Perusahaan Perbankan khususnya pihak manajemen diharapkan 
dapat mengelola perusahaan dengan baik dengan menggunakan asset 
yang dimiliki untuk kegiatan operasional secara efektif dan efisien 
sehingga perusahaan perbankan mampu memaksimalkan penyaluran 
dana dan keuntungan yang diperoleh akan meningkat. Dengan 
demikian profitabilitas dari suatu perusahaan perbankan akan 
meningkat. 
2. Bagi Investor/Calon Investor 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan evaluasi bagi 
investor/calon investor agar mempertimbangkan keputusannya secara 
matang terlebih dahulu sebelum menginvestasikan dananya untuk 
perusahaan perbankan. Selain itu, investor juga perlu mengetahui 
faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi profitabilitas pada 
perusahaan perbankan syariah agar dana yang akan diinvestasikan 
dapat terus berjalan dimasa akan datang. 
3. Bagi Penelitian Selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperbaiki keterbatasan 
dari peneliti ini, misalnya dengan mengganti variabel bebas selain dana 
pihak ketiga seperti likuiditas, rasio keuangan, ukuran perusahaan dan 
financial distress hal ini agar hasil ouput penelitian bisa mendapatkan 





dapat mengganti obyek penelitian selain perusahaan perbankan syariah 
dengan perusahaan yang tingkat rasio profitabilitasnya perlu untuk 
dilakukan penelitian. 
C. Keterbatasan Peneliti 
Kendala peneliti dalam penelitian ini adalah jumlah sampel yang 
terlalu sedikit karena penelitian ini dilakukan ketika ada pandemik virus 
yang menyebabkan beberapa perusahaan belum bisa mempublish laporan 
keuangannya sehingga sampel dalam penelitian ini harus dikurangi 
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Lampiran . 1 
 
        Daftar Sampel Perusahaan Perbankan Syariah Di Indonesia  
 Tahun 2017-2020 
No Nama Perusahaan Alamat Website 
1 BANK BCA SYARIAH www.bcasyariah.co.id 
2 BANK BJB SYARIAH www.bjbsyariah.co.id 
3 BANK BNI SYARIAH www.bnisyariah.co.id 







6 BANK MAYBANK 
SYARIAH 
www.maybanksyariah.co.id 
7 BANK MUAMALAT 
SYARIAH 
www.bankmuamalat.co.id 


















Lampiran 2.Data Dana Pihak Ketiga Tahun 2017-2020 
NO. NAMA BANK TAHUN 
Dana Pihak Ketiga (DPK) 
(dalam jutaan rupiah) 

















































8 MEGA SYARIAH 2017 4.529.532 
  2018 5.195.895 
  2019 5,714.993 








Lampiran.3 Data Risiko Kredit Tahun 2017-2020 
NO. NAMA BANK TAHUN 
Non Performing Financing 
(NPF) 
(dalam satuan %) 

















































8 MEGA SYARIAH 2017 2,95 
  2018 2,15 
  2019 1,72 







Lampiran. 4 Data Risiko Pasar Tahun 2017-2020 
NO. NAMA BANK TAHUN 
Net Imbalan (NIM) 
(dalam satuan %) 

















































8 MEGA SYARIAH 2017 6,03 
  2018 5,52 
  2019 5,36 








Lampiran. 5 Data Risiko Operasional Tahun 2017-2020 




(dalam satuan %) 

















































8 MEGA SYARIAH 2017 89,16 
  2018 93,84 
  2019 93,71 







Lampiran. 6 Data Profitabilitas Tahun 2017-2020 
NO. NAMA BANK TAHUN 
Return on Assets (ROA) 
(dalam satuan %) 

















































8 MEGA SYARIAH 2017 1,56 
  2018 0,93 
  2019 0,89 









Lampiran. 7 Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
DPK 32 65251 48686000 17952430,41 16985201,587 
NPF 32 ,01 4,99 1,8722 1,32667 
NIM 32 ,83 15,66 5,8497 2,96625 
BOPO 32 81,26 99,50 89,0481 5,64554 
ROA 32 ,03 2,01 1,1106 ,59145 
Valid N (listwise) 32     
 
 
Lampiran. 8 Hasil Uji Normalitas 
 
 







 Mean ,0000000 
Std. Deviation ,12854925 
Most Extreme Differences Absolute ,099 
Positive ,099 
Negative -,068 
Test Statistic ,099 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 

















B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 11,266 ,703  16,028 ,000   
DPK -6,936E-9 ,000 -,199 -4,015 ,000 ,711 1,407 
NPF ,082 ,031 ,183 2,621 ,014 ,358 2,791 
NIM -,019 ,011 -,098 -1,803 ,083 ,595 1,681 
BOPO -,113 ,008 -1,079 -14,300 ,000 ,307 3,256 




















Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,953 ,946 ,13774 1,168 
a. Predictors: (Constant), BOPO, DPK, NIM, NPF 















B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 11,266 ,703  16,028 ,000   
DPK -6,936E-9 ,000 -,199 -4,015 ,000 ,711 1,407 
NPF ,082 ,031 ,183 2,621 ,014 ,358 2,791 
NIM -,019 ,011 -,098 -1,803 ,083 ,595 1,681 
BOPO -,113 ,008 -1,079 -14,300 ,000 ,307 3,256 























t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 11,266 ,703  16,028 ,000 
DPK -6,936E-9 ,000 -,199 -4,015 ,000 
NPF ,082 ,031 ,183 2,621 ,014 
NIM -,019 ,011 -,098 -1,803 ,083 
BOPO -,113 ,008 -1,079 -14,300 ,000 
a. Dependent Variable: ROA 
 
 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 10,332 4 2,583 136,142 ,000
b
 
Residual ,512 27 ,019   
Total 10,844 31    
a. Dependent Variable: ROA 
b. Predictors: (Constant), BOPO, DPK, NIM, NPF 
 
 
